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KATA PENGANTAR 


dan manfaat waktu yang begitu luar biasa, sehingga 
saya dapat menyusun buku “Merajut Keharmonisan 
Dalam Bingkai Kemajemukan Agama Di Indonesia” ini 
sebagai bahan bacaan untuk para pelajar, mahasiswa atau 
guru. Buku yang penulis rajut ini merupakan buku karya 


S egala puji bagi Allah yang selalu memberikan sehat 


monumental yang masih bersifat pemula. Ini merupakan 
tulisan yang ke dua yang dapat penulis selesaikan dengan 
indah, dengan beberapa bab menerangkan berbagai rajutan- 
rajutan tentang keharmonisan antarumat agama di 
Indonesia. Buku ini bisa dikatakan kumpulan tulisan 
penulis, makalah, opini, seminar diklat, jurnal yang penulis 
kumpulkan dan menjadi sebuah buku yang pembaca hari ini 
pegang. Buku karangan sendiri ini dengan metode 
pengamatan luaran yang semoga bisa diterima dan bisa 
dimiliki oleh berbagai lapisan masyarakat, kaum terpelajar, 
akademisi, santri dan siapapun yang mau memiliki. 


Sholawat serta salam kan terus tercurahkan pada 
Nabi Muhammad Shalawallahu “alaihi wassalam, nabi yang 
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membawa kita dari zaman gelap gulita menuju zaman 
terang benerang yakni, ad-dinul islam. Dan nabi yang kita 
harapkan semoga beliau memberikan syafaatnya kepada 
kita semua sebagai umatnya. Semoga kita juga bisa 
mengamalkan ajaran sunnah rosul dan setiap tingkah 
lakunya yang baik. 


Merajur harmoni dalam kehidupan yang majemuk 
tentang agama, tidak bisa kemudian kita abai dan mencoba 
menghindar dari realitas yang ada. Malahan kita disuguhkan 
pemandangan yang beragam, tapi hidup dalam satu atap 
yakni Indonesia. Keberagaman ini harus kita bingkai dalam 
ranah yang mestinya terus harmonis dan rukun dalam 
lapisan dan lini manapun agar tercipta suasana yang terus 
damai. Radikalisme hindari, jangan hanya terpukai dari 
penampilan luar yang mengatasnamakan agama, tapi 
kemudian diam-diam punya maksud dan menghasut agama 
yang sudah harmonis di negeri ini, akhirnya benturan 
antaragama di Indonesia tidak terelakkan, masak kita harus 
mengulangi kembali tragedi awal 98-99 konflik antar etnis 
dan konflik antaragama di Indonesia. Sehingga mari kita 
rajut kembali rekonsiliasi kehidupan yang majemuk ini 
dengan penuh damai, rukun dan sejuk tanpa menampilkan 
sosok dan tujuan saling benar, melainkan tampilkan 
bagaimana sikap saling menghargai untuk terus hadir dan 
membumi di negeri ini agar terus tercipta suasana yang 
aman dan damai dengan realitas majemuknya agama, ras, 
suku, etnis, budaya dan bahasa di Indonesia. 


Dan tak lupa penulis ucapkan terima kasih kepada 
orang tua yang selalu memberi dorongan kepada saya untuk 
bisa hidup mandiri dengan apa yang saya lakukan selama 
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tidak menyimpang dengan peraturan agama. Kendala besar 
juga saya alami dalam pencarian literatur, penggalian data. 
Namun, alhamdulillah buku yang ada pada tangan anda saat 
ini sudah penulis rajut dan menjadi masterpiece yang 
semoga bermanfaat dan berkah bagi siapapun yang 
membacanya. Semoga buku ini bisa bermanfaat untuk 
kalian semua para pelajar, mahasiswa dan para pecinta 
buku dan dari semua golongan. 


Terima kasih pada teman-teman yang selalu 
mendorong saya untuk menciptakan sebuah refrensi untuk 
bacaan-bacaan harian. Terima kasih juga pada media sosial 
yang selalu mendorong saya untuk ingin menulis dan 
menulis. Terima kasih juga pada lingkungan yang 
mendorong saya untuk bisa menulis sebuah refrrensi 
nasional tentang keharmonisan antarumat agama di 
Indonesia. 


Jember, 31 Februari 2020 


Penulis, 


Ahmad Zainuri 
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LATAR BELAKANG 


unia akan menjadi lebih buruk jika agama itu 

mengajarkan para pengikutnya untuk membenci 

atau menyerang orang-orang beriman yang setia. 
Sebuah realitas sosiologis bahwa bangsa Indonesia terdiri 
dari masyarakat multikultural yang harus dijunjung tinggi, 
dihormati, dan dipelihara. Justru dengan karena mengakui 
terhadap keanekaragaman, itulah bangsa Indonesia 
terbentuk. Salah satu bentuk keberagaman di Indonesia 
adalah masalah agama. Indonesia bukan negara sekuler, 
bukan pula negara agama, tetapi pengakuan agama oleh 
negara hanya mencakup enam agama, yaitu Islam, Hindu, 
Budha, Kristen, Katolik, dan Kong Hu Chu. Ketika melihat 
dari sisi kebebasan beragama dalam konstitusi, sebenarnya 
apa yang ditentukan oleh negara bertentangan, karena 
negara memberikan batasan untuk menentukan jumlah 
keyakinan tertentu yang harus dianut, dengan kata lain 
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agama selain yang ditentukan itu tidak boleh tinggal di 
Indonesia.! 


Indonesia, secara tipikal merupakan masyarakat yang 
plural. Pluralitas masyarakat Indonesia tidak saja karena 
keanekaragaman suku, ras, dan bahasa, tetapi juga dalam 
agama. Dalam hubungannya dengan agama, beberapa waktu 
terakhir memberikan kesan yang kuat akan mudahnya 
agama menjadi alat provokasi dalam menimbulkan 
ketegangan dan kekerasan baik intern maupun antar umat 
beragama. Ketegangan ini antara lain disebabkan karena: 
Pertama, Umat beragama seringkali bersikap untuk 
memonopoli kebenaran ajaran agamanya, sementara agama 
lain di beri lebel tidak benar. Kedua, umat beragama 
seringkali bersikap konservatif, merasa benar sendiri 
(dogmatis) sehingga tidak ada ruang untuk melakukan 
dialog yang kritis dan bersikap toleran terhadap agama lain. 
Dua sikap keagamaan seperti itu membawa implikasi 
adanya keberagamaan yang tanpa peduli tehadap 
keberagamaan orang lain. Sikap ini juga akan menyebabkan 
keretakan hubungan antar umat beragama.2 


! Rosadi Br, Harmonisasi Keanekaragaman dan Dialog Antaragama di 


Indonesia Desa Sukoreno Jember, (Jurnal IJMAS, ISSN: 2225-7225, Vol. 6 
No. 2, 11-19), 14. 

2 Ajat Sudrajat, Agama dan Masalah Kekerasan, (Jurnal Mozaik: Ilmu Sosial 
dan Humaniora, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2010), 3. 
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PERSAUDARAAN 
MEMBANGUN KEHARMONISAN 


ubungan antarumat beragama pada skala yang 
H nasional, terwakili dengan mereka para tokoh- 

tokoh agung pemimpin bangsa dengan segala 
aktifitasnya. Kehidupan yang beragam dalam aras nasional 
belum tentu pada aras lokal merasa bahagia. Hidup 
bersaudara dengan beragamnya agama, etnis ras dan suku 
di Indonesia memberikan sebuah pembelajaran yanga amat 
sangat penting untuk menciptakan suatu ruang yang saling 
bertukar pikiran dalam membangun dan merawat 
keharmonisan. Indikasinya ialah pada insan yang berperan 
pada perawatan kehidupan yang majemuk. Karena tatanan 
yang berada pada tingkat negara belum sampai pada tingkat 
lokal, yang sehingga memungkinkan dengan daya besar 
dapat mendayagunakan pada bahu-bahu setempat untuk 
bergerak dalam wmendakukan diri sebagai dalang 
keharmonisan. Acapkali, sering dianggap abai, karena 
adanya seperti itu, biarkan saja. Sebenarnya keadaan yang 
ada hari ini di pandang biasa akan menimbulkan bercak- 


AHMADZAINURI | 3 


bercak sejarah ketika bisa di daulat menjadi lokus 
perdamaian, semua itu dimulai dari sumber daya 
manusianya. Perlu ditekan kenapa? Karena persaudaraan 
pada ranah apapun itu baik agama, ras, suku dan etnis perlu 
terus terjalin demi kelangsungan hidup dalam keberbedaan 
dengan penuh keindahan. 


Dalam kubangan sesama umat kita harus membangun 
keumatan yang indah, karena itu akan membangun konsep 
hidup beragama. Ukhuwah tersebut bisa dikatakan dengan 
ukhuwah Islamiyah. Persaudaraan atas dasar keyakinan 
keagamaan ini menyebabkan seorang muslim mempunyai 
saudara yang jumlahnya sangat banyak. Ia memiliki saudara 
yang bertebaran di atas bumi, di berbagai desa, kota bahkan 
negara. Dengan demikian, umat Islam mempunyai potensi 
yang besar untuk memberi konstribusi nyata bagi 
terciptanya tatanan kehidupan sosial yang tenteram dan 
damai. Islam mengajarkan kepada pemeluknya agar berbuat 
baik kepada sesama manusia. Tuntunan itu menjadi lebih 
besar lagi bila di antara manusia terdapat ikatan yang lain, 
seperti kekerabatan dan ketetanggaan. Ikatan-ikatan 
tersebut dalam Islam harus di jaga dan dipelihara agar 
tercipta suasana yang rukun, kerja sama dan tolong 
menolong antar manusia. Semua itu perlu di rajut untuk 
membentuk kehidupan yang terikat pada sebuah 
persaudaraan yakni ukhuwah islamiyah.? 


Pada pembentukan sumber daya manusia yang kedua 
ialah membangun persaudaraan pada umat seluruh bangsa 


3 Faisal Ismail, Islam, Konstitusionalisme dan Pluralisme: Memperkuat 
Fondasi Kebangsaan dan Merawat Relasi Kebinekaan. (Yogyakarta: 
IRCiSoD. 2019). 33. 
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dan setanah air yakni ukhuwah wathaniyah. Bangsa 
Indonesia merasa senasib dan sepenanggungan, berjuang 
melawan penjajahan Belanda dan Jepang, untuk mencapai 
kemerdekaan yang didambakan dan di cita-citakan seluruh 
lapisan masyarakat Indonesia. Semua perjuangan Indonesia 
dari berbagai latar belakang etnis, suku, agama, sosial dan 
budaya melancarkan perjuang melawan penjajah untuk 
meraih kemerdekaan Indonesia. Pengorbanan jiwa-raga dan 
harta yang diwarnai oleh kucuran darah dan air mata 
menjadi saksi sejarah para pejuang untuk merebut 
kemerdekaan Indonesia. Semua itu karena di satukan oleh 
ukhuwah wathaniyah, meskipun berbeda latar belakang, 
tapi perjuangan untuk mempersatuakan bangsa ialah 
perjuangan yang digagas dengan persatuan manusia 
seluruh Indonesia. 


Ketiga dalam menyatukan diri antarsesama manusia 
harus mempunyai jiwa yang bersatu untuk maju karena 
perdamaian, sehingga persatuan dalam saudara 
antarsesama manusia harus terjalin, maka dibangunkanlah 
yang namanya ukhuwah insaniyah. Ukhuwah insaniyah: 
persaudaraan sesama manusia, konsep bersaudara untuk 
menyatukan keberbedaan yang perlu di rajut untuk 
membangun perdamaian negeri. Adam dan Hawa 
melahirkan keturunan, keturunanya melahirkan keturunan 
lagi dan begitu seterusnya hingga menyebar ke seluruh 
dunia. Maka, terbentuklah kelompok-kelompok masyarakat 
yang disebut bangsa, suku bangsa, etnis, dan ras dengan 
warna kulit yang berbeda, bahasa, tradisi, seni dan budaya 
yang berbeda. Perbedaan dan keberagaman bangsa dan 


4 Ibid.,38. 
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lainnya merupakan sunatullah yang memang dikehendaki 
oleh Tuhan Yang Maha Esa sebagi ciri khas untuk saling 
mengenal satu sama lain." 


Dengan mengajarkan trilogi persaudaraan (ukhuwah 
Islamiyah, ukhuwah wathaniyah dan ukhuwah insaniyah), 
khususnya untuk konteks Indonesia, trilogi ajaran Islam 
tersebut sangat relevan dan ikut membrikan konstribusi 
signifikan bagi penguatan dan penegakan pilar-pilar 
nasionalisme, konstitusionalisme, multikulturalisme dan 
pluralisme di bawah naungan sejuk Pancasila sebagai dasar 
dan ideologi Negara Kesatuan Republik Indonesia.5 


3 Ibid., 40. 
S Jbid., 41. 
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KEADAAN NEGARA DAN AGAMA 


egara dan agama menjadi salah satu kekuatan 

dalam mendirikan sebuah bangsa yang mempunyai 

model kepemimpinan tersendiri. Jika dalam prkatik 
di Indonesia, praktik kehidupan kenegaraan masa kini, 
hubungan antara agama dan Negara dapat diklasifikasikan 
ke dalam tiga bentuk, yakni integrated (penyatuan antara 
agama dan negara), intersectional (persinggungan antara 
agama dan negara) dan sekularistik (pemisahan antara 
agama dan negara). Bentuk hubungan antara agama dan 
negara di negara Barat sudah dianggap selesai dengan 
sekularismenya atau pemisahan antara agama dan negara.” 


Memang di Barat sudah selesai ketika membahas 
mengenai sebuah sistem di negara dengan menggunakan 
kosnep sekularsimenya. Karena Barat mayoritas mereka 
berkependudukan yang beragama non-Muslim atau bahkan 


1 Masykuri Abdillah, Islam dan Dinamika Sosial Politik di Indonesia. 
(Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama. 2011), 8. 
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tidak beragama. Yang sehingga membuat sebuah sistem 
sekular menjadi daya untuk memimpin seluruh manusia di 
Barat. Namun, perlu di ketahui bahwa sistem sekularis juga 
ada kelemahan, ketika diterapkan di sebuah negara dengan 
topografi, geografi dan demografi seperti Indonesia 
sepertinya tidak mungkin. Karena Indonesia dengan adanya 
ragam agama, suku, etnis, ras dan budaya tidak 
memungkinkan bahwa sekularis menjadi sebuah sistem 
yang bertengger di dalam sebuah pemerintahan. Dengan 
demikian, baik dalam konsep sistem ketatanegaraan 
maupun realitas pada saat ini hubungan antara agama dan 
negara di Indonesia tetap dalam bentuk yang kedua 
(intersectional) atau hubungan persinggungan antara agama 
dan negara, yang berarti tidak sepenuhnya terpisah. Dalam 
hubungan semacam ini terdapat aspek-aspek keagamaan 
yang masuk dalam negara dan ada pula aspek-aspek 
kenegaraan yang masuk dalam atau memerlukan legitimasi 
agama. Karena itu seringkali dikatakan bahwa Indonesia 
bukanlah negara agama dan bukan pula negara sekuler. 
Negara Indonesia adalah negara yang secara kelembagaan 
berbentuk sekuler tetapi secara filosofis mengakui 
eksistensi agama dalam kehidupan bernegara.? 


Mengakui kembali orientasi keagamaan yang timbul 
kembali ketika penolakan terhadapa sebuah sistem sekuler 
di seluruh negeri Islam termasuk Indonesia sekitar 
dasawarsa 1970-an. Dengan merebaknya pendidikan umat 
Islam yang semakin tinggi, sehingga memahami sebuah 
konsep dalam pemahaman antara agama dan negara. Yang 
kemudian pada tahun 1980-an banyak tandingan (counter) 


8 Jbid., 11. 
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terhadap adanya sekularis dengan mereka membuat 
tandingan yakni desekularisasi baik dalampolitik dan sosial. 
Kecenderungan desekularisasi ini ternyata tidak hanya 
terjadi di dunia Islam, tetapi juga banyak negara di dunia 
seperti Amerika Serikat, karena manusia masih 
membutuhkan nilai-nilai spritual, meski mereka hidup 
dalam masyarakar modern yang menjunjung rasionalitas.” 


9 Ibid., 10. 
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PEMIKIR ISLAM ERA BARU 


emikir itu harus berpikir, berpikir bagaimana 
Pisa kehidupan umat kedepan dan arah 

konfigurasi kehidupan antarumat agama dan 
relevansinya ketika era semakin baru. Banyak kasus yang 
mewarnai dunia Islam terutama membidik mengenai 
pemikiran Islam. Kita kenal dengan Muhammad Ibnu Abdul 
Wahab pendiri Wahabi di Arab Saudi yang menyerukan 
kembali kepada ajaran Al-Guran dan Sunnah seusia zaman 
ketika Islam masa Rasulullah dan para sahabatnya. Gerakan 
Wahabi yang dikomandekani oleh Abdul Wahhab ialah 
ajaran Islam yang murni atau dalam kata lain Purifikasi 
Islam dan gerakannya dikatakan gerakan puritan. Dan 
gerakan purifikasi Islam ini lebih kena pada akidah, ajaran 
mengenai iman dan ibadah, yang menolak mentah-mentah 
mengenai adanya kreatifitas pada ibadah atau dikatakan 
bid'ah. Di Indonesia cukup merebak gerakan-gerakan Islam 
yang mendakukan diri sebagai gerakan refromis Islam, 
gerakan puritan, gerakan ortodoksi Islam, gerakan revivalis, 
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gerakan modernis Islam dan gerakan pembaharuan Islam. 
Banyak pula kelompok-kelompok Islam yang berperan aktif 
dalam mensyiarkan Islam salah satu diantara yang sudah 
penulis sebut. 


Pada era 70-an muncul tokoh pemikir Muslim yang 
progresif, yakni Harun Nasution. Harun melandaskan 
pemikiran dan gagasan teologis dengan logika dan rasio 
yang kuat dan bisa di juluki pemikirannya ialah terusan dari 
Mu'tazilah yakni Neo-Mu'tazilah. Pandangan modernis juga 
mulai di gaungkan di Indonesia, karena prosesi pengaruh 
pemikiran yang begitu amat sangat kental yakni pengaurh 
dari Muhammad Abduh yang mengalir ke Nusantara dan 
kemudian pandangan modernis ini diperkuat lagi oleh 
Harun Nasution, yang sebelumnya umat Islam Indonesia 
sudah menerima pemikiran yang bercorak tradisional dari 
pengaruh  Asyariyah. Sehingga keduanya banyak 
menyampaikan pemikiran Mu'tazilah yang bercorak 
rasional dan modernis. Umat Islam Indonesia sekarang 
sudah mendapatkan asupan berbagai pengalaman 
experience modernisasi dari sekolah, perguruan tinggi, 
pergaulan sosial dan lainnya. Akhirnya, mereka memulai 
sebuah edukasi dan bisa menerima modernisasi dengan 
tetap memegang tradisi. Yang sehingga kemudian muncul 
sebuah sikap yakni Neomodernis.10 


Menurut Fchry Ali, Neomodernisme adalah suatu 
corak pemikiran yang berusaha menggabungkan dua corak 
pemikiran yang seolah-olah bertentangan, yaitu 


10 Muzamil Oomar, Fajar Baru Islam Indonesia?Kajian Komprehensif atas 
Arah Sejarah dan Dinamika Intelektual Islam Nusantara. (Bandung: PT 
Mizan Pustaka. 2012), 52. 
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modernisme dan tradisionalisme. Menurut Nurcholis 
Madjid, banyak orang meramal bahwa nanti yang menjadi 
neomodernisme adalah NU karena turats (warisan). Dalam 
telaahan wDawam Rahardjo, neomodernisme telah 
menawarkan pluralisme, keindonesiaan, kemodernan, 
universalisme yang humanis, dan aktualisasi ajaran yang 
menuju transformasi Islam di Indonesia. Melalui sikap ini, 
umat Islam dapat membebaskan diri dari belenggu yang 
menghambat mereka dalam berintegrasi dengan dunia 
modern.! Aden Widjan melaporkan, bahwa corak 
pemikiran Islam di Indonesia mencerminkan hasil 
hubungan dialektis dengan persoalan Islam dan 
modernisasi, perjumpaan Islam dengan kebangsaan dan 
kekuatan negara, dan perjumpaan Islam dengan kekuatan 
budaya lokal setempat.12 


Sehingga di era baru ini, bahwa pemikiran dalam 
Islam yang paling dominan ialah neomodernisme itu yang 
menurut penulis relevan. Kenapa? Karena melihat 
kesejarahan bahwa sebelum pemikiran modernis yang 
berhaluan Mu'tazilah, umat Islam sudah dipengaruhi oleh 
pemikiran Asy'ariyah dengan konsep tradisionalisnya, 
kemudian merebaklah pemikiran modernis dari Abduh di 
Indonesia yang kemudian di bawa oleh Harun Nasution. 
Sehingga perpaduan inilah yang membawa generasi 
mempelajarai sebuah keilmuwan maupun pengalaman 
dengan sudah bisa di dapat di sekolah, perguruan tinggi, 
pergaulan, sehingga muncul neomodernisme sebagai 
rajutan pemikiran dalam era baru. 


MH Jpid., 53. 
2 Jhid.,57. 
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ISLAM MODERNIS DI ARAS LOKAL 


slam merupakan agama wahyu (agama semitik), agama 

misi, agama yang mempunyai tujuan dan visi misi dalam 

memperjuangkan agamanya. Meninjau secara historis 
bahwa agama itu mempunyai latar belakang dalam hadir 
dan datang untuk mensyiarkan isi kandungan kepada 
umatnya. Agama mempunyai asal usulnya tersendiri, seperti 
pandangan para orientalis Barat mengatakan bahwa Islam 
itu merupakan agama yang diciptakan oleh Muhammad, 
sehingga orang Barat mengatakan Muhammadanisme- 
paham tentang Muhammad. Yang sebenarnya itu salah 
kaprah atau para pakar orientalis Barat mencoba untuk 
memberikan narasi bodong untuk menjadi rujukan dan 
bacaan mereka yang belum tau Islam dan mencoba untuk 
membelokannya. Para orientalis Barat generasi awal 
mempunyai cara pandang yang salah tentang agama Islam. 
Mereka memandang Islam sebagai ciptaan atau hasil 
pemikiran Nabi Muhammad Saw. Mereka menyebut Islam 
sebagai Muhammadanisme-paham Muhammad. Hal ini 
dapat dilihat dari cara pandang H.A.R Gibb berpandangan 
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bahwa Islam itu seperti agama Budha, Zoroaster, Judaisme, 
Hinduisme, dengan analogi ini yang kemudian mengatakan 
bahwa Islam itu adalah Muhammadanisme. Dan itu 
merupakan salah kaprah, Nabi Muhammad Saw merupakan 
nabi yang mendapat perintah, tugas dari Allah SWT untuk 
menyampaikan ajaran Islam kepada seluruh umat di bumi, 
tanpa dengan paksaan. Sehingga Nabi Muhammad Saw 
hanya sebagai penyampai amanah dari Allah SWT bukan 
kemudian yang memberikan paham isi dalam Islam 
sehingga di sebut Muhammadanisme. Memang agama- 
agama selain Islam itu dinisbikan kepada siapa pendirinya 
dan dimana berdirinya, seperti agama Hindu lahir di negeri 
Hindustan (India) sehingga diberi nama agama Hindu, 
agama Budha dilahirkan atau dibawa oleh seorang Budha 
yang bernama Budha Gautama. Namun, tidak demikian 
dengan Islam, yang dinisbikan kepada siapa yang membawa 
atau dimana tempat lahirnya atau datangnya Islam.12 


Seklumit menguraikan mengenai Islam dari tinjauan 
historis yang mana kita tahu bahwa Islam itu tidak terbatas 
oleh sebuah nama atau tempat di mana Islam itu lahir dan 
siapa yang membawanya, Islam membentang luas di 
seluruh dunia melintas laut dan benua dan tidak terbatas 
oleh nama dan tempat di mana Islam lahir dan sebutan 
Islam itu bukan Muhammadanisme atau Arabisme. Bisa di 
telaah secara mendalam bahwa Arab sendiri pada waktu itu 
juga belum ada yang namanya agama, bahkan mereka umat 
yang masih jahiliyah-bodoh dalam keagamaan yang tidak 
mengenal dengan Tuhan, masih berzina, menyembah 


8 Faisal Ismail,Sejarah dan Kebudayaan Islam: Periode Klasik Abad VII-XIHI 
M. (Yogyakarta:IRCiSoD. 2017), 32-33. 


14 | AHMAD ZAINURI 


berhala memberi sesajen, sehingga pada masa klasik bahwa 
Arab itu masih gurun yang tidak ada mau menjarahnya, 
bahkan di sekitar Makkah itu masih banyak berhala-berhala 
berdiri. Namun, datangnya Islam ini merubah semua 
menjadi sebuah daerah dan negara yang makmur hingga 
saat ini dan menjadi kiblat seluruh umat Islam di seluruh 
penjuru negeri. Islam pada hakikatnya membawa ajaran- 
ajaran yang bukan hanya mengenal satu segi, tapi mengeal 
berbagai segi dan kehidupan manusia. Islam adalah agama 
perdamaian, dan dua ajaran pokoknya, yaitu keesaan Allah 
dan kesatauan atau persaudaraan umat manusia menjadi 
bukti nyata bahwa Islam selaras dengan namanya.14 


Membicarakan mengenai Islam modernis dalam aras 
lokal merupakan tinjauan kelompok Islam yang bergerak 
pada bidang keislaman, tapi dalam aras lokal. Mereka 
kelompok Islam yang berhaluan modern, tapi secara 
geografis dan demografis berada di lokus desa (lokal). Aras 
lokal yang merupakan masih kentalnya dengan adat dan 
tradisi kebiasaan masyarakat untuk menjalankan berbagai 
kegiatan budaya Islam yang menurut kaum modernis ialah 
bid'ah. Namun, bagaimana korelasi antara gagasan teologis 
modernis dengan keadaan kontekstual yang tradisionalis 
dalam aras kultural yang tidak mengenal begitu mendalam 
mengenai kelompok keagamaan secara struktual bisa 
melebur dan hidup berdampingan penuh dengan 
keharmonisan. 


M4 Taufik Hidayat, Dialog Teologis Kristen Islam: Mewujudkan Relasi Damai 
Antarumat Beragama. (Batu: Literasi Nusantara. 2020), 49. 
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Islam wmodernis merupakan isu sentral ketika 
membicarakan Islam yang terpusat pada sebuah pemikiran 
Islam yang kembali pada ajaran Al-Guran dan Sunnah. Islam 
modernis lebih sifatnya dalam beribadah begitu simpel dan 
tidak memperpanjangnya. Namun, semua itu bukan menjadi 
sebuah masalah untuk diperdalam dalam urusan dan ranah 
ibadah. Mungkin bisa dilihat sebuah gerakan 
Muhammadiyah yang banyak sebutan pada gerakannya. 
Menurut Herman L. Beck Muhammadiyah banyak 
julukannya Islam modernis, Islam revivalis, Islam ortodoksi, 
Islam puritan, Islam pembaharuan, Islam reformis.!5 Islam 
modernis itu lebih melihat keadaan hari ini dengan 
menerapkan kaidah keagamaan yang fleksibel tapi tidak 
kaku tetap pada porsinya. Namun, pandangan umat atau 
kelompok lain itu sering miring. Membahas memngenai 
Islam modernis tidak lepas dari peran Muhammadiyah di 
dalamnya. 


Gerakan Islam  modernis  digaungkan oleh 
Muhammadiyah yang meretas sebagai kelompok Islam yang 
berhaluan modern. Penjulukkan nama Muhammadiyah 
sebagai gerakan Islam modernis merupakan ruang yang 
sangat sah. Gerakan Islam modernis menolak semua hal-hal 
yang bersifat inovasi ibadah, bid'ah, khurafat dan tahayul, 
yang sehingga gerakan mereka hanya terfokus pada sisi 
ibadah. Namun, gerakan yang lain mendekte pada gerakan 
dakwah ke masjid-masjid, mendirikan panti sosial, sekolah- 
sekolah, dan lebih sifatnya nasional dan umum. Namun, 


15 Lihat kata pengantar penulis, Herman L. Beck, fenomenologi Islam 
Modernis: Kisah Perjumpaan Muhammaditah dengan Kebhinekaan Perilaku 
Beragama. (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah. 2019). 
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ketika kaum Islam modernis berjibaku dalam aras local 
dengan penuh kemajemukan dan trdisionalitas nya masih 
kental, bagaimana menyikapinya.? 


Salah satu tema dalam modernisme Islam adalah 
keyakinan bahwa kemunduran dunia Islam, jika 
dibandingkan dengan dunia Barat, disebabkan perilaku oleh 
umat Islam yang jauh dari ajaran hakiki Islam itu sendiri. 
Islam terdistorsi akibat adanya bid'ah dan berbagai macam 
khurafat. Karenanya, memurnikan ajaran utama Islam 
adalah langkah pertama yang perlu diambil guna 
mengangkat derajat umat Islam. Muhammadiyah menjadi 
salah satu gerakan yang menjadi garda terdepan sebagai 
gerakan memurnikan Islam dan menjadi Islam yang sesuai 
masa nabi dan khulafaur Rasyidin. Namun, dalam ranah 
strukturalis organisasi, Muhammadiyah juga harus 
menyesuaikan tempat dan kondisi. Muhammadiyah 
pertama kali berkarya di kota Yogyakarta dan daerah- 
daerah sekitarnya. Awalnya, para pengikut gerakan ini 
antara lain adalah para pedagang kelas menengah dan para 
pegawai rendah di kota-kota. Pada tahun 1930-an dan 
1940-an, mulai bermunculan cabang-cabang 
Muhammadiyah di berbagai wilayah di Indonesia, yang 
mana antara daerah satu dengan daerah lain memliki 
karakter yang berbeda. 16 


Gerakan Islam modernis ala Ahmad Dahlan yakni 
Muhammadiyah tidak terlepas dari latar belakang 
pemikirannya yang disandarkan pada Jamalludin al-Afghani 


1S Herman L. Beck, fenomenologi Islam Modernis: Kisah Perjumpaan 
Muhammaditah dengan Kebhinekaan Perilaku Beragama. (Yogyakarta: Suara 
Muhammadiyah. 2019). 18. 
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dan Muhammad Abduh. Dua tokoh pemikir pembaharu 
Islam dari Timur Tengah yang menyuarakan pemikirannya 
hingga ke Indonesia dan oleh mbah Dahlan dijadikan 
sebuah pijakan dalam mengorganisir sebuah gerakan Islam 
reformis dan Islam modernis yang di tuangkan pada 
perkumpulan Muhammadiyah yang didirikannya. Mbah 
Dahlan dari Muhammadiyah kemudian mengumandangkan 
semangat untuk berijtihad, menyerukan umat Islam untuk 
melawan penjajahan, membangkitkan umat Islam dari 
kelelapan tidurnya untuk membangun duniawi yang maju. 
Dengan seruan ini, umat Islam menjadi sadar dan tergerak 
untuk bekerja, berupaya dan berkarya untuk melepaskan 
diri dari kebodohan, keterbelakangan, kebekuan dan 
kejumudan berpikir.17 


Muhammadiyah, sebagai organisasi Muslim modernis, 
hendaknya mengerahkan segala kemampuan untuk 
menyusun pemikiran-pemikiran baru guna melakukan 
revisi, reformulasi, reinterpretasi, dan restrukturisasi 
gerakan, program, ideologi dan segala isi khazanah 
pembaharuannya. 


9 Faisal Ismail, Islam, Konstitusionalisme dan Pluralisme: Memperkuat 
Fondasi Kebangsaan dan Merawat Relasi Kebinekaan. (Yogyakarta: 
IRCiSoD. 2019). 250. 
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KIAI MULTIINTERPRETASI 


alam aras lokal kita mengenal aktor keagamaan 
D yang amat sangat populer dengan sebutan Kiai/kiai. 

Peran sosok tokoh agama Islam ini menjadi sisu 
sentral yang digandrungi para mayarakata aras bawah 
sebagai masyarakat lokal atau pedesaan. Cara dakwah 
dalam mensyiarkan agama Allah itu dengan cara-cara 
kultural yang damai, lucu dengankemasan yang unik. Kiai 
menjadi salah satu sosok agamawan yang dapat 
memberikan kucuran rohani yang membahagiakan hati dan 
tetap memberikan pengetahuan tentang keislaman. Namun, 
era hari ini Kiai bukan hanya bergerak sebagai Kiai yang 
hanya ceramah rumah kerumah, di pondok tapi dakwahnya 
sudah beraras nasional. Dengan cara apa? Dengan 
mencalonkan diri sebagai tokoh nasional dengan 
memberikan beragam program penuh dengan nuansa 
keagamaan. Dalam artian para Kiai tersebut kubangannya 
bukan lagi 1006 dengan pondok, melainkan dengan daya 
dobraknya mencemplungkan diri pada ranah perpolitikan 
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negeri. Kiai ambil bagian menjadi promotor membangun 
kesejahteraan umat manusia seluruh pelosok negeri. 


Kiai menjadi tresendental isu yang beragam 
mengenai perjalanan para dai Islam ini. Penuh dengan 
kesederhanaan dalam berdakwahnya. Paling dominan para 
Kiai ini memiliki pondok pesantren sebagai media 
keseharian untuk mengajarkan keilmuwannya. Namun, 
diluar itu seorang Kiai juga mempunyai kegiatan sebagai 
pendakwah. Kiai identik dengan pondok, identik dengan 
tempatnya di kampung. Namun, hari ini banyak podnok 
yang berdiri di wilayah perkotaan dan bahkan untuk 
menjadi Kiai pun tidak harus mempunyai nasab Kiai. 
Dengan berpedoman ilmu, itu cukup menjadikan 
taersalurnya keilmuwan dan melahirkan tokoh-tokoh baru 
tanpa bernasab dari orang yang hebat. Faisal Ismail 
melaporkan potensi keulamaan ini ditempa dan 
dikembangkan melalui jalur dan jenjang pendidikan yang 
pada urutannya akan menjadikannya memiliki bobot 
keulamaan dengan tingkat kualitas keilmuan yang tinggi. 
Dalam hubungan ini, tidak menutup kemungkinan faktor 
pendidikan juga memainkan peranan yang jauh lebih 
dominan, yang bisa mengantarkan seseorang yang bukan 
keturunan ulama menjadi ulama.18 


Membincangkan tokoh agama Islam, tidak terlepas 
dari sosok seorang tokoh agama kampung yakni Kiai. 
Namun, Kiai hari ini lahir bukan dari wilayah 
perkampungan, tapi Kiai hari ini lahir dengan wilayah 


18 Faisal Ismail, NU Moderatisme dan Pluralisme:Konstelasi Dinamis 
Keagamaan, Kemasyarakatan, dan Kebangsaan. (Yogyakarta: IRCiSoD. 
2020), 16. 
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perkotaan dan bergerak sebagai pendaku agama Islam 
dengan dapat julukan Kiai Kontemporer. Sayfa Aulia A. 
Melaporkan, Kiai merupakansebuah posisi dan pemegang 
peranan yang kompleks dalam tatanan sosial. Hal ini di 
sebabkan oleh karena masyarakat adalah sebuah arena 
pertemuan saling-silang dari berbagai aspek, baik lokalitas 
masyarakat itu sendiri.1? 


Membredel mengenai Kiai, tidak terlepas dari 
sebuah kelompok keagamaan Islam tradisionalis Nahdlatul 
Ulama. NU yang mendakukan diri sebagai kelompok 
keagamaan yang berhaluan Aswaja dengan tetap 
mempertahankan tradisi lokal dengan bingkai keislaman. 
Banyak yang mengatakan itu bid'ah, khurafat, syirik dan 
takhayul. Ungkapan-ungkapan yang dilontarkan kepada NU 
yang menjalankan kegiatan atau inovasi keagamaan 
menjadikan sebuah wawasan baru, bukan malah saling 
marah, tapi saling ramah. Dengan meninjau dalil, semua 
mengungkapkan dalil sedemikan rupa, baik al-Guran, hadits 
maupun kitab. Satu saling menjatuhkan karena itu kegiatan 
yang tidak ada dalilnya, yang satunya mencoba mencari 
ruang kebenaran dengan alasan dalil dan macamnya. Ini 
yang menjadi kejumudan berpikir dalam hal kemajuan 
Islam. Sebiuk memikirkan hal-hal furu'iyah sehingga lalai 
pada tujuan kedepan terhadap penyampaian wawasan 
keislaman kepada umat. Umatnya sulit sekali menerima 
kehadiran otoritas keagamaan dengan sedemikian 
coraknya, mereka semua mempunyai otoritas masing- 
masing, semua juga mempunyai tujuan untuk 


'? Sayfa Aulia Achidsti, Kiai dan Pembangunan Institusi Sosial. (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 2015), 71. 
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memperkenalkan Allah, Islam dan seisinya melaului jalur 
dan cara mereka masing-masing. Intinya salinglah untuk 
berdamai, harmoni, syiarkan agama Islam dengan damai, 
syiarkan Islam dengan nuansa perdamaian, keindahan, 
kalau kita atau para pendakwah bisa memberikan syiar 
agama yang dami dan harmonis, inklusif, kenapa harus 
dengan cara eksklusif. 


Posisi para Kiai dan peranan kaum ulama dalam 
kancah gelanggang panjang pergerakan NU adalah sangat 
dominan dan menentukan. Dengan kata lain para Kiai dan 
ulama berfungsi sebagai inspirator, stabilisator, motivator 
dan dinamisator seluruh sepak terjang pergerakan NU 
maupun Islam secara keseluruhan. Membahas Kiai dan 
ulama Faisal Ismail melaporkan, ada sebuah konotasi 
makna diantara keduanya. Kiai merupakan predikat atau 
gelar yang diberikan oleh kelompok komunitas kepada 
seseorang yang secara sosial-kemasyarakatan dan kultural, 
patut dan pantas dihormati. Sedangkan ulama predikat atau 
gelar yang diberikan oleh komunitas muslim kepada 
seseorang karena dikenal sebagai seorang yang “alim 
(berilmu).20 Kalau dalam pandangan penulis Faisal Ismail 
menguraikan makna konotasi dari Kiai dan ulama secara 
aras nasional. Namun, dalam aras lokal makna Kiai bisa 
berarti seperti makna ulama secara konotasinya. 


Kalau mengulik Kiai tidak terlepas dari sebuah suku 
yang penuh dengan adat istiadat baik kultur maupun tata 
krama berbahasa yakni suku Jawa. Kiai memang dapat 


20 Faisal Ismail, NU Moderatisme dan Pluralisme:Konstelasi Dinamis 
Keagamaan, Kemasyarakatan, dan Kebangsaan. (Yogyakarta: IRCiSoD. 
2020), 147. 


22 | AHMAD ZAINURI 


kemudian ditarik pada pembicaraan mengenai ketokohan 
dalam masyarakat. Kiai, dengan menjelaskan mengenai 
pemahaman umum masyarakat dianggap sebagai seseorang 
yang memiliki kelebihan dalam ilmu, dan beberapa hal lain 
yang langka. Hal itu menempatkan posisi tingkat atas dalam 
sebuah struktur masyarakat. Menempati lingkungan di 
Nusantara ini, terutama Jawa, budaya ketokohan yang 
sangat kuat dalam tatanan kehidupan masyarakatnya 
menambah kekuatan pada posisi Kiai ini. Bisa di bilang Kiai 
itu berdiri diatas dua kaki, yaitu kultur setempat dan 
doktrin serta implikasi kutur agama.21 Dalam kultur Jawa, 
istilah Kiai pun telah dipakai sebagai penyebutan tokoh 
yang dianggap memiliki kelebihan, kelebihan yang 
dimaksud dalam konteks Jawa ialah mereka yang 
mempunyai kelebihan dalam dunia mistik.22 


21 Sayfa Aulia Achidsti, Kiai dan Pembangunan Institusi Sosial. (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 2015), 40. 
2 Thid., 42. 
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MAKNA KEMAJEMUKAN AGAMA 


enurut Gammal al-Banna, Al-Guran melarang 
M masing-masing kelompok agama mengklaim 

sebagai umat yang paling utama seraya 
merendahkan kelompok agama lain. Kelompok-kelompok 
agama tidak boleh mengklaim dirinya adalah ahli surga dan 
sementara kelompok lain adalah ahli neraka. Klaim-klaim 
seperti ini sama saja dengan merampas hak Allah. Sudah 
saatnya para dai Islam mengetahui bahwa mereka tidak 
dituntut mengislamkan non-Muslim. Mereka tidak berhak 
mengklaim bahwa selain orang Islam akan masuk neraka, 
karena kunci-kunci surga dan neraka tidak berada di tangan 
mereka. Sikap seperti ini merupakan pelanggaran keras 
terhadap wewenang Allah. Allah telah berfirman dalam 
surat Al-Maidah ayat 105. 


“Wahai orang-orang yang beriman, diri kalian 
adalah tanggungjawab kalian. Orang yang tersesat tidak 
akan membahayakan kalian ketika kalian mendapat 
petunjuk. (OS. Al-Maidah 5:105)—Adalah sekadar menjadi 
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saksi atas manusia. Para dai hanya bertugas 
memperkenalkan Islam kepada mereka kemudian 
membiarkan mereka menentukan keyakinan mereka 
sendiri.23 


Kemajemukan agama merupakan realitas yang 
tidak bisa terpisahkan dalam hidup di negeri ini, terutama 
di Indonesia. Lebih kecil lagi bahwa pada setiap daerah pasti 
ada keberagaman agama yang lair dengan berbagai etnis, 
ada umat Kristen dengan etnis Cina, Kristen dengan etns 
Jawa, Kristen dengan etnis Madura, umat Islam dengan etnis 
Jawa, Islam dengan etnis Madura, Islam dengan etnis 
Tionghoa, Islam dengan etnis Arab, Hindu dengan etnis Bali, 
Hundu dengan etnis Jawa dan macam lainnya. Semua itu 
merupakan kemajemukan yang tidak bisa terpisahkan 
dalam kehidupan di Indonesia. 


KH. Hasyim Muzadi dalam tulisan Tasirun 
Sulaiman melaporkan, entitas Islam sebagai rahmatan lil 
alamin mengakui eksistensi pluralitas keberagamaan, 
karena Islam memandang pluralitas keberagamaan itu 
sebagai sunatullah, yaitu fungsi pengujian Allah kepada 
manusia, fakta sosial, rekayasa dan kemajuan umat 
manusia. Menurut KH. Achmad Siddig melaporkan, 
mengajukan tiga mcam persaudaraan (ukhuwah). Pertama, 
ukhuwah Islamiyah, kedua, ukhuwah wathaniyah dan ketiga, 
ukhuwah insaniyah. Ketiga uhkuwah ini harus diwujudkan 
secara berimbang menurut porsinya masing-masing. KH. 
Achmad Siddig menjelaskan, bahwa persaudaraan 'indal 


2 Lihat kutipan di, Irwan Masdugi, Berislam Secara Toleran: Teologi 


Kerukunan Umat Beragama. (Bandung: PT Mizan Pustaka. 2011), 71. 
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Islam (versi Islam) bukan persaudaraan eksklusif atau 
terbatas dengan umat Islam saja, tapi persaudaraan yang 
melampaui batas agama dan keyakinan.24 


Dalam sudut pandangan dari masing-masing 
agama pastinya mempunyai sebuah sudut pandang 
berbeda-beda mengenai kemajemukan dalam bersikap 
dengan adanya agama-agama di negeri ini. Alwi Sihab dalam 
buku Aksin Wijaya melaporkan, pluralisme agama adalah 
keyakinan bahwa tiap-tiap pemeluk agama dituntut bukan 
saja mengakui dan membolehkan keberadaan dan hak 
agama lain, tetapi juga terlibat aktif dan bersikap positif 
dalam usaha membangun perbedaan dan persamaannya 
untuk mencapai kerukunan dalam kebhinnekaan.25 


Makna kemajemukan dengan tinjauan kerukunan 
anatarumat beragama sangat begitu penting diurai dengan 
telaah masing-masing agama. Saidurrahman dan Arifinsyah 
melaporkan, dalam sudut pandang agama Hindu bahwa 
konsep kerukunan merujuk pada kitab suci Veda, di mana 
mengamanatkan untuk menumbuhkembangkan kerukunan 
umat beragama, toleransi, solidaritas dan penghargaan 
terhadap sesama manusia dengan tidak membeda- 
bedakannya. Dalam ajaran kitab Veda, masalah kerukunan 
dijelaskan secara gamblang dalam ajaran: Tattwam asi, 
karma phala, dan ahimsa.26 Dalam sudut pandang agama 


4 Tasirun Sulaiman, KH. A. Hasyim Muzadi Sang Peace Maker. (Klaten: Real 
Books. 2017), 93-94. 

?5 Aksin Wijaya, Kontestasi Merebut Kebenaran Islam di Indonesia dari 
Berislam secara Teologis ke Bersislam secara Humanis. (Yogyakarta: 
IRCiISoD. 2019), 92. 

26 Saidurrahman dan Arifinsyah, Nalar Kerukunan: Merawat Keragaman 
Bangsa Mengawal NKRI. (Jakarta: Prenada Media. 2018), 71. 
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Buddha untuk membina kerukunan hidup beragama, umat 
Buddha telah memiliki pedoman yang dapat dijadikan 
tunutnan kehidupan harmonis yang oleh Buddha disebut 
enam faktor yang membawa keharmonisan (Saraniya- 
dhamma). Pertama, cinta kasih diwujudkan dalam 
perbuatan. Kedua, cinta kasih diwujudkan dalam tutur kata. 
Ketiga, cinta kasih diwujudkan dalam pikiran dan 
pemikiran. Keempat, memberi kesempatan kepada sesama 
ikut menikmati apa yang diperoleh secara halal. Kelima, di 
depan umum atau pribadi dia menjalankan kehidupan yang 
bermoral, tidak berbuat sesuatu yang melukai perasaan 
orang. Keenam, di depan umum atau pribadi memiliki yang 
sama yang bersifat membebaskan dari penderitaan dan 
membawanya berbuat sesuai dengan pandangan tersebut, 
hidup harmonis tidak bertengkar karena perbedaan 
pandangan.27 


Dalam sudut pandang agama Kong Hu Cu bahwa 
Kong Hu Cu mengajarkan kepada umatnya ialah 
pemahaman dasar yang dapat membangun sebuah hidup 
berkerukunan adalah tidak membeda-bedakan, para 
anggota masyarakatnya diikat dalam pemahaman 
persaudaraan yang saling tenggang rasa dan tidak 
membebani satu sama lain. Konsep demikian diujarkan nabi 
Kong Hu Cu: “Di empat penjuru samudra, kita semua 
manusia adalah bersaudara. Dan seorang yang berperi cinta 
kasih itu ingin dapat tegak, maka berusaha agar orang lain 
pun tegak, ia ingin maju, maka berusaha agar orang lain pun 
maju. Nabi Kong Hu Cu berpesan, “agar di rumah hendaknya 
berbakti, di luar rumah hendaknya rendah hati, hati-hati 


2 Thid., 38. 
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hingga dapat dipercaya, waktu luang digunakan untuk 
membaca kitab meluaskan pengetahuan.28 


Dalam agama Kristen memaknai sebuah 
kemajemukan ialah terciptanya kesatuan pelayanan 
bersama yang berpusat pada kasih Kristus. Kesatuan 
pelayanan ini didasarkan atas ketaatan dan kesetiaan 
kepada misi yang dipercayakan kepada umat yang satu dan 
yang menerima tugas yang satu dari Kristus. Inti kehidupan 
pengikut Kristus dalam hubunganya secara totalitas dengan 
Allah adalah hubungan kasih. Ini adalah hukum terutama 
dan yang pertama, dan dengan sesama manusia juga kasihi 
seperti diri sendiri.2? 


Dalam sudut pandang mengenai kemajemukan 
agama, agama Islam juga mempunyai versi dalam merajut 
keharmonisan di tengah majemuknya agama. Islam 
memberikan penjelasan-penjelasan tentang pentingnya 
membina hubungan baik antara Muslim dan non-Muslim, 
pentingnya saling menghargai, saling menghormati dan 
berbuat baik walaupun kepada umat yang lain.ada beberapa 
hal yang dapat dijadikan sebagai asas pemberlakuan konsep 
kerukunan dalam Islam, antara lain: teks keagamaan Islam 
sangat toleran dan dianut oleh mayoritas penduduk 
Indonesia, hal tersebut dalam mendukung dan menjaga 
toleransi beragama di Indonesia. Toleransi menjadi 
komitmen teologi umat Islam di sebuah negara yang plural 
seperti Indonesia.20 


8 Thid.,39. 
2 Thid., 79. 
20 Jhid., 75. 
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SISI SEJARAH 
KEHARMONISAN DALAM ISLAM 


elihat dalam sisi sejarah keharmonisan Islam 
IM sam merajut keharmonisan sudah termaktub 

pada kisah masa Rasulullah yang hijrah dari 
Makkah ke Madinah dengan kemudian melihat realitas 
masyarakat Madinah yang majemuk agamanya, Rasulullah 
membuat sebuah maklumat perdamaian yakni yang disebut 
Piagam Madinah. Faisal Ismail melaporkan, Piagam Madinah 
atau Konstitusi Madinah merupakan konstitusi tertulis 
pertma di dunia yang memuat dasar-dasar toleransi, 
harmoni dan kebebasan beragama yang dalam ajaran Islam 
sangat dijunjung tinggi sebagai salah satu hak asasi 
manusia. Dengan demikian, ide dan praktik nyata tentang 
toleransi, perdamaian dan kerukunan antar umat beragama 
sebenarnya memiliki akar teologis-sosiologis-historis yang 
sangat kuat dalam Islam dan menemukan buktinya yang 
jelas dan nyata dalam praktik kehidupan Nabi Muhammad 
SAW. Fakta sejarah ini tidak dapat dipungkiri dan inilah 
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bukti sejarah yang sangat otentik dan akurat yang 
menggambarkan adanya toleransi, kerukunan dan hidup 
berdmpingan secara damai yang direalisasikan dalam 
praktik hidup oleh Nabi Muhammad SAW dan kaum 
muslimin di Madinah.31 Faisal Ismail dalam buku Sejarah 
dan Kebudayaan Islam melaporkan, perjanjian ini dibuat 
dan berlaku antara komunitas-komunitas yang ada di 
Madinah, yaitu komunitas Muslim, komunitas Yahudi (Bani 
Nadhir, Bani Gainuga' dan Bani Guraizhah) dan komunitas 
Arab non-Muslim. Perjanjian atau kesepakatan ini terkenal 
dengan nama Piagam Madinah. Dalam literatur Barat, 
Piagam Madinah disebut Konstitusi Madinah—dikenal dan 
diakui sebagai konstitusi tertulis pertama dalam sejarah.22 


Aslati menuturkan dalam sebuah jurnalnya 
Toleransi antar umat beragama dalam perspektif Islam 
(Suatu tinjuan Historis). Sikap toleransi Islam terhadap 
agama-agama dan keyakinan-keyakinan lokal dalam sejarah 
kekuasaan Islam menunjukkan garis kontinum antara 
prinsip Syariah dengan praktiknya di lapangan. Meski 
praktik toleransi sering mengalami interupsi, tapi secara 
doktrin tidak ada dukungan teks Syariah. Ini berarti 
kekerasan yang terjadi atas nama Islam bukanlah otentisitas 
ajaran Islam itu sendiri. Bahkan bukti-bukti sejarah 
menunjukkan bahwa pemerintah-pemerintah muslim 
membiarkan, bekerjasama dan memakai orang-orang 
Kristen, Yahudi dan penyembah berhala dalam 


31 Faisal Ismail, Dinamika Kerukunan Antarumat Beragama. (Bandung: 
Remaja Rosdakarya.2014), 116. 

2 Faisal Ismail, Sejarah dan Kebudayaan Islam Periode Klasik (Abad VII- 
XIII M). (Yogyakarta: IRCiISoD. 2017), 163. 
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pemerintahan mereka atau sebagai pegawai dalam 
pemerintahan.33 


Toleransi antarumat beragama secara relatif terus 
dipraktikkan di dalam sejarah Islam di masa-masa 
sesudahnya oleh orang-orang muslim di kawasan lain, 
termasuk Nusantara. Melalui para pedagan Gujarat dan 
Arab, para raja di Nusantara Indonesia masuk Islam dan ini 
menjadi cikal bakan tumbuhnya Islam di sini. Selanjutnya 
dalam sejarah penyebaran Islam di Nusantara di lakukan 
melalui perdagangan dan interaksi kawin. Islam tidak 
dilakukan melalui kolonialisme atau penjajahan sehingga 
sikap penerimaan masyarakat Nusantara sangat apresiatif 
dan dengan suka rela memeluk agama Islam. Sementara 
penduduk lokal lain yang tetap pada keyakinan lamanya 
juga tidak dimusuhi. Di sini perlu dicatat bahwa model 
akulturasi dan enkulturasi budaya juga dilakukan demi 
toleransi dengan buday-budaya setempat, sehingga tidak 
menimbulkan konflik. Apa yang dicontohkan para wali 
songo di Jawa, merupakan contoh sahih betapa penyebaran 
Islam dilakukan dengan pola-pola toleransi yang amat 
mencengangkan bagi keagungan ajaran Islam.24 


Secara perlahan dan pasti Islamisasi di seluruh 
Nusantara hampir mendekati sempurna yang dilakukan 
tanpa konflik sedikitpun. Hingga hari ini kegairahan 
beragama Islam dengan segala gagap-gempita menandai 
keberhasilan toleransi Islam. Ini membuktikan bahwa jika 


2 Aslati, Toleransi antar umat beragama dalam perspektif Islam: suatu tinjuan 
Historis. (Jurnal Toleransi,Vol 4, No 1, 2012. (ISSN:2086-0315, E- 
ISSN:2407-1595), 6. 

4 Ibid., 7. 
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tidak ada toleransi, yakni sikap menghormati perbedaan 
budaya maka perkembangan Islam Nusantara tidak akan 
sefantastik sekarang.35 


5 Jbid., 8. 
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BELAJAR HARMONIS 
DARI DESA WAYAME 


ebuah studi yang dilakoni oleh Samsu Rizal 
S Panggabean dalam bukunya Konflik dan Perdamaian 

Etnis di Indonesia telah mengguratkan banyak realitas 
yang memberikan telaah kritis mengenai konflik-konflik 
dan peran bagaimana untuk membangun harmonis. Kita 
harus belajar pada sebuah desa yang bernama Wayame 
sebuah desa yang terletak di wilayah Ambon dengan 
beragam agama. Ketika tahun 98-an terjadi sebuah konflik 
beraras nasional yakni konflik Islam dan Kristen yang 
terjadi di Ambon dan sekitarnya. Namun, tidak sampai 
terjadi sebuah konflik yang masif ketika kita melihat aras 
lokal, yakni ada sebuah desa yang telah penulis ulas tadi 
yaitu Desa Wayame. 


Pariela dalam Samsu Rizal Panggabean pada 
bukunya Konflik dan Perdamaian Etnis di Indonesia 
melaporkan, sebuah desa bernama Wayame yang terletak di 
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pulau Ambon yang tidak terlibat dalam kekerasan. 
Penduduk desa ini berasal dari latar belakang agama, etnis, 
dan budaya yang berbeda. Pertanyaannya mengapa Desa 
Wayame bisa tetap damai, padahal dalam aras nasional 
telah terjadi konflik keras antara Islam dan Kristen, tapi 
kenapa tetap damai ? Karena kuncinya terletak pada peran 
pimpinannya, sekitar 20 pimpinan di Desa Wayame yakni 
10 orang Kristen dan 10 orang Muslim, yang bertemu secara 
rutin ketika terjadi konflik. Untuk mencegah desa dari 
konflik kekerasan, tim bekerja dengan msyarakat, pemuda 
dan desa-desa tetangga. Mereka menetapkan norma-norma 
yang mengharuskan komunitas Islam dan Kristen menahan 
anggota-anggotanya supaya tidak ikut berpartisipasi dalam 
kekerasan komunal. Yang melanggar kesepakatan akan 
diminta meninggalkan desa. Studi ini sangat penting 
menjadi salah satu rujuakn atau role model dalam sebuah 
rumus keharmonisan, saling kompak, membangun 
solidaritas sosial antarsesama warga desa, sehingga tercipta 
suasana yang aman dan damai, walau ada percikan masalah 
di antara kemajemukan yang ada. Menurut Fearon dan 
Laitin dalam Samsu Rizal Panggabean, menurutnya 
kekompakkan ini disebut pemolisian internal (internal 
policing)-sebagai salah satu mekanisme pencegahan konflik 
etnis dan agama.36 


8 Samsu Rizal Panggabean, Konflik dan Perdamaian Etnis di Indonesia. 
(Jakarta: PT Pustaka Alvabet dan PUSAD Paramadina. 2018), 33. 


34 | AHMAD ZAINURI 


MENELAAH GERAKAN 
PURITANISME PERSIS DI SUMENEP 


alam hasil review yang penulis kaji mengenai 
D Gerakan Puritanisme Persatuan Islam di Kepulauan 

Sapeken, Sumenep Madura, 1972-2016. Bahwa 
gerakan pembaharuan Islam itu muncul sekitar abad ke-19 
an ditandai dengan munculnya beberapa organisasi Islam 
seperti, Sarekat Islam, PERSIS, Muhammadiyah, Nahdlatul 
Ulama. Yang mana dalam tujuan organisasi ini orientasinya 
ialah untuk mengembalikan kepada ajaran sunnah Al-Guran 
dan Hadits. Sebagaimana Persis yang didirikan oleh KH. 
Muhammad Zamzam yang merupakan gerakan Islam yang 
mengembalikan ajaran sesuai apa yang Rasulullah ajarkan 
atau disebut dengan istilah purifikasi Islam kejalan yang 
lurus. Menghapuskan atau menepis jauh mengenai gerakan 
Islam yang tradisional yang masih mempertahankan dengan 
nilai-nilai tradisinya. Persis menjauhkan diri dari syirik, 
bid'ah, khurafat yang membelenggu masyarakat. Persis di 
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Kepulauan Sapeken ini mendapatkan tempat dan kekerasan 
dalam menyebarkan dan memurnikan ajaran Islam. 


Masyarakat Madura memang mayoritas dengan 
penduduk yang berpaham Islam moderat atau Islam 
tradisional yang di orientasi kan oleh Nahdlatul ulama. 
Karena perbedaan pandangan mengenai budaya Islam yang 
sehingga membuat Persis dalam Mempurifikasi ajaran Islam 
cukup kesulitan. Ada istilah paham Islam Tradisonal dan 
Islam Puritan. Islam tradisonal yang mana Islam yang 
mempertahankan nilai-nilai tradisional yang ada pada 
lokalitas setempat dengan Islam sebagai pondasinya. 
Sedangkan Islam Puritan yang mana mereka Islam yang 
harus diajarkan secara lurus apa yang dulu Rasulullah 
ajarkan dan dimurnikan dari syirik, bid'ah, khurafat yang 
membelenggu masyarakat. 


Dalam menganalisis studio tentang gerakan Puritan 
Persis ini penulis melihat dengan kacamata dari Max Weber 
tentang etika Protestan. Sebagaimana studi yang di lakukan 
oleh James L. Peacock tentang ajaran Puritan, mengatakan 
bahwa ajaran Puritan di dasarkan kepada ajaran 
pembaharuan Islam, yang kasus nya hampir mirip dengan 
ajaran Kristen Protestan. Dalam kajian Nurul bahwa ajaran 
doktrin yang dilakukan Persis hampir sama dengan 
Protestan Calvinis. Yang pertama Dalam doktrin Kristen 
Protestan Calvinis ialah perintah kembali kepada Al-kitab, 
sedangkan Islam Puritan atau Persis ialah dengan doktrin 
kembali ke jalan Al-Guran dan As-Sunnah. Yang kedua 
bahwa Protestan Calvinis tidak mempercayai dengan 
hierarki gereja. Dan Persis pun sama tidak mempercayai 
dengan perantara doa, dan hubungan Tuhan dengan 
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manusia itu urusan masing-masing. Yang ketiga bahwa 
ajaran Islam Puritan yang bertujuan untuk memurnikan 
ajaran Islam, seperti apa yang dikatakan Weber dalam 
tesisnya bahwa kelompok Islam Puritan itu harus 
menangkal mengenai bentuk non-rasional dan magis dalam 
kehidupan muslim Puritan dan konsepsi keduniaan. Bahwa 
munculnya Persis karena respon terhadap syirik, bid'ah, 
khurafat. Dan memungkinkan bahwa Islam Puritan itu 
eksklusi terhadap unsur magis dalam ajaran Islam. Yang 
keempat menurut Weber bahwa konsep Islam Puritan 
hampir sama dengan Calvinis yaitu Rasionalisasi. 


Persis melakukan sebuah landasan pemikiran 
dengan purifikasi ajaran Islam dengan rasional dan 
mengembalikan semua ke Al-Guran dan As-Sunnah dan 
tidak mempercayai terhadap taklid Kiai atau ulama. Dan 
menebas semua yang berkaitan dengan kesyirikan, bid'ah 
dan khurafat. 


Masyarakat Desa Sapeken merupakan dengan 
masyarakat yang mayoritas pelaut. Dan masyarakat 
setempat mempercayai bahwa laut itu mempunyai dewa 
laut yang disebut oleh orang Sapeken ialah Mbo Ma Dilao, 
ada juga Mbo Janggo, Mbo Tambirah, Mbo Goyah, mbo 
Dugah. Masyarakat Sapeken adalah berasal dari suku Bajo 
yang mana suku ini suka berpindah-pindah dalam tempat 
tinggal dan suka melaut. Masyarakat desa Sapeken yang 
masih kuat mempercayai tradis dalam ritual di laut untuk 
menghormati sang dewa laut, dan ini hampir sama seperti 
tradisi pada slametan di jalan dengan dikasih jenang dan 
tradisi bersih desa untuk menolak bala di desa. Jika dilihat 
dari kacamata Umat islam putihan bahwa itu merupakan 
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perbuatan syirik, bid'ah. San menurut mereka masyarakat 
Sapeken ialah bentuk ukhuwah atau persaudaraan terhadap 
sesama agar saling rekat. 


Dalam gerakan sosial keagamaan itu hadir di 
Indonesia sekitar abad ke-20 an dengan ditandai munculnya 
organisasi besar NU dan Muhammadiyah dengan 
menggambarkan Islam tradisional dan Islam Puritan. Dan 
sebagai corak paham keagaaman yang ada di Indonesia. Di 
desa Sapeken ada juga Islam tradisional dan Islam Puritan 
yang perkembangannya sangat ber dinamika. Islam 
tradisional yang muncul sekitar 1930 an yang dibawa oleh 
Kh. abu Hurairah dari Makassar. Yang kemudian menyebar 
hingga ke tanah Sapeken. Islam Puritan yang hadir pada 
sekitar 1949 an oleh sahwanuddin dan juga Ahmad Bajuri 
pada 1953 selaku santri dari pesantren Islam di bangil yang 
kemudian menikah dengan seorang dari desa Sapeken dan 
menjadi pengajar di pesantren. Dan kemudian datang 
kembali ke desa Sapeken yakni H. Jamal dari watampone 
yakni beliau membawa ajaran Islam Puritan dari 
muhammadiyah. 


Dari ketiga tokoh tersebut merupakan penyebar 
Islam Puritan yang ada di desa Sapeken. Apa yang mereka 
bangun untuk memikat masyarakat desa Sapeken agar 
masuk dalam ideologi nya yakni dengan membuat majelis 
ilmu, bahkan banyak pesantren yang berdiri berafiliasi dari 
Persis dan Muhammadiyah. 


Dahulunya Islam Puritan ini ditolak di desa Sapeken, 
karena menolak nilai-nilai luhur dalam mempertahankan 
tradisi setempat dengan perpaduan Islam, yang kemudian 
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Islam Puritan ini mencoba masuk melalui organisasi Persis 
dan sehingga sedikit demi sedikit islam tradisionalis mulai 
terpinggirkan. 


Faktor utama dalam berdirinya persis di desa 
Sapeken ialah dengan dilatar belakanginya masyarakat desa 
Sapeken yang masih menganut animisme, dinamisme dan 
Hinduisme. Yang sehingga islam puritan masuk dengan 
dalih dan tujuan untuk mempurifikasi agidah, akhlak dan 
ibadah umat dari syirik, bid'ah dan khurafat. Tahun 1973 
Ad-Dailamy merintis pesantren berbasis persis dan 
diresmikan pada 1976 dengan nama Abu-Hurairah. Dari 
pesantren tersebut Dailamy mendoktrin siswa-siswi atau 
santri dengan islam puritan dengan menggeser islam 
tradisional dengan pendidikan yang dibangun. Proses 
purifikasi di desa Sapeken tidak berjalan begitu mulus dan 
mudah yakni pernah terjadi konflik terhadap paham lain 
yang menyebabkan bentrok dan adu fisik. Yang 
menyebabkan Dailamy dipanggil oleh aparat pada 1 Maret 
1975. Bertahannya Persis di desa Sapeken meski banyak 
rintangan yang dihadapi salah satunya ialah, 


1. Bahwa tokoh Persis sangat disegani ad-Dailamy yang 
merupakan putra dari Tokoh Islam tradisional yang 
kemudian masuk ke Persis, 

2. Melakukan dakwah secara pribadi 

3. Mengajarkan pendidikan sejak usia anak-anak agar 
kokoh menjadi ulama persis 

4. Berdirinya lembaga-lembaga pendidikan mulai tingkat 
dasar hingga Perguruan Tinggi dan pesantren. 
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Dalam bidang ekonomi diperhatikan oleh Persis 
untuk memajukan masyarakat Sapeken dengan landasan Al- 
Ouran dan As-Sunnah dan Persis menekankan pada dunia 
pendidikan untuk menggembleng kadernya dan sebagai 
media untuk berdakwah dengan mendirikan berbagai 
lembaga pendidikan. Persis menekankan pula semangat 
etos kerja dalam mendapatkan materi dengan prinsip al- 
guran dan As-Sunnah. Dengan banyak usaha yang 
dijalankan oleh Persis seperti membuat rumah makan, toko. 
Dari hasil usahanya tadi masyarakat Sapeken antusias 
untuk semangat melakukan pekerjaan tersebut dengan 
berbisnis dan ada pula yang pejabat, yang kemudian 
hasilnya untuk pembangunan sarana prasarana dalam 
pendidikan. 27 


9 Lihat Nurul Fatimah. Gerakan Puritanisme Persatuan Islam di kepulauan 
Sapeken, Sumenep, Madura, 1972-2016.(JUSPI.Volume.2.No.1 Tahun 
2018.ISSN. 2580-8311). 
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RAGAM ARUS KEISLAMAN 


rus keislaman dengan beragam coraknya hadir 
Asrosis Islam di Indonesia, maupun pengaruhnya 

hingga mancanegara. Banyak sekali yang lahir 
dengan haluan yang kekinian dan maupun tradisionalisan. 
Dengan awal mereka membentuk sebuah kelompok 
keagamaan yang menggerakan oragnisasinya tersebut 
dengan nuansa Islam yang berhaluan sesuai apa yang 
dikehendakinya. Semua ragam Islam yang hadir di 
Nusantara tidak terlepas dari corak pemikiran Islamnya. 
Aden Widjan S.Z. dkk, melaporkan bahwa corak pemikiran 
Islam di Indonesia mencerminkan hasil hubungan dialektis 
dengan persoalan Islam dan modernisasi, perjumpaan Islam 
dengan kebangsaan dan kekuatan negara dan perjumpaan 
Islam dengan kekuatan budaya lokal setempat. 


Menurut Widjan dalam bukunya Mujamil @omar 
menerangkan, bahwa pemikiran Islam itu meliputi berbagai 
model dan coraknya. Ada pemikiran Islam rasional, Islam 
saintifik, Islam kritis, Islam desakralisasi, Islam pribumisasi, 
Islam peradaban, Islam reaktualisasi, Islam integralis, Islam 
substantif, Islam kultural dinamis-dialogis, Islam inklusif, 
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Islam inklusif-pluralis, Islam humanis, Islam liberalis, 
Islamisasi ekonomi. Masih ada corak dan model pemikiran 
Islam lain yang belum teridentifikasi, seperti Islam 
fundamentalis, Islam transformatif, Islam formalis, Islam 
tradisionalis, Islam modernis, Islam revivalis dan lain 
sebagainya.38 


8 Mujamil Oomar, Fajar Baru Islam Indonesia? Kajian Komprehensif atas 
Arah Sejarah dan Dinamika Intelektual Islam Nusantara. (Ba 
ndung: PT Mizan Pustaka. 2012), 57. 
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PERAN DAN FUNGSI AGAMA 
DALAM MASYARAKAT 


Agama mempunyai peran dalam kehidupan, baik 
seorangan maupun masyarakat. Tinjauan mengenai peran 
agama dalam hal ini penulis mengulas lebih bersifat 
komprehemsif bukan tertuju pada satu agama, sehingga 
dapat menjadi regulasi keharmonisan antarumat agama 
dalam sisi sosial masyarakat. Peran agama terhadap 
perkembangan masyarakat adalah sebagai berikut: 
Pertama, agama sebagai motivator, agama memberikan 
dorongan batin motif, akhlak dan moral manusia yang 
mendasari dan melandasi cita-cita dan perbuatan manusia 
dalam seluruh aspek hidup dan kehidupan, termasuk segala 
usaha dalam pembangunan. 


Kedua, agama sebagai creator dan innovator, 
memberikan dorongan semangat untuk bekerja kreatif dan 
produktif dengan penuh dedikasi untuk membangun 
kehidupan yang lebih baik dan kehidupan ahirat yang lebih 
baik pula oleh karena itu disamping bekerja kreatif dan 
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produktif, agama mendorong pula atas adanya pembaruan 
dan penyempurnaan. 


Ketiga, agama sebagai integrator, baik secara 
individual maupun sosial, dalam arti bahwa agama 
mengintegrasikan dan menyerasikan segenap aktivitas 
manusia, baik sebagai seseorang mapun anggota 
masyarakat39. Yang mana tentu saja hal ini akan 
memberikan sebuah kesesuaian atau integrasi sosial 
penyatuan unsur-unsur sosial atau kemasyarakatan, yang 
akan membentuk sebuah keharmonisasian, kerukunan, dan 
keserasian sosial yang pada dasarnya merupakan mozaik 
yang disusun dari perca-perca perbedaan.40 


Keempat agama dalam hal lain juga berfungsi 
sebagai sublimator, agama berfungsi menyandukkan dan 
mengkuduskan segala perbuatan manusia, bukan saja 
bersifat keagamaan akan tetapi juga bersifat ketulusan dan 
keikhlasan disetiap perbuatan yang dikerjakan sehingga 
memberikan ketenangan dibatin secara hakiki. Dan secara 
tidak langsung hal ini menghilangkan tembok stratifikasi 
didalam kehidupan bermasyarakat. Stratifikasi sosial dapat 
diartikan sebagai penjenjangan didalam masyarakat 
menjadi hubungan baik itu keatas atau pun kebawah, 
dengan menggunakan 3 ukuran: kekuasaan, privilese, dan 
prestise.41 


2 Zulfi Mubarag, Sosiologi Agama. (Malang: UIN Maliki Press. 2010), 53. 

“0 Imam Bonjol Jauhari, Sosiologi Untuk Perguruan Tinggi. (Jember: STAIN 
JEMBER Press. 2014), 121-123. 

“1 Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi. (Jakarta: Lembaga Penerbit 
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. 2004), 92. 
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Kelima, agama sebagai sumber inspirasi budaya 
bangsa Indonesia, melahirkan budaya fiksi berupa budaya 
cara berpakaian indah dan sopan, gaya arsitektur, dan lain 
lain serta hasil budaya non fisik seperti bernafaskan agama, 
kahidupan beragama yang jauh dari syirik dan musyrik. 


Peran agama dalam kehidupan masyarakat tidak 
bisa dipisahkan dengan sebuah nilai-nilai luhur yang sudah 
tertanam dalam kehidupan masyarakat yang sudah menjadi 
budaya, sehingga norma agama itu seperti norma budaya. 
Dalam kehidupan di negeri ini tidak bisa dipungkiri bahwa 
masyarakat Indonesia ialah masyarakat yang plual dan 
multicultural, sehingga bagaimana kita bisa berjalan 
bergandengan dalam kehidupan bermasyarakat yang 
mulitikultural tanpa menghilangkan rasa persaudaraan dan 
toleransi, ada peran Agama pada masyarakat Multikultural. 


Peran Agama pada Masyarakat Multikultural 


Secara horizontal masyarakat Indonesia oleh 
kenyataan adanya kesatuan-kesatuan sosial berdasarkan 
perbedaan-perbedaan suku bangsa, agama, adat istiadat 
serta perbedaan-perbedaan kedaerahan. Perbedaan- 
perbedaan agama, adat istiadat dan kedaerahan sering kali 
disebut sebagai masyarakat majemuk, plural societies 
demikian tentu saja merupakan modal sosial dan sekaligus 
juga potensial pada terjadinya konflik sosal yang bukan saja 
dapat mengganggu keserasian sosial tetapi lebih dari itu 
akan mengakibatkan disintegrasi sosial yang lebih luas. 
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Dalam perspektif sosiologis, perilaku keberagamaan 
memiliki fungsi manifest dan fungsi latent, karenanya satu 
hal yang harus diperhatikan ketika menganalisis fungsi- 
fungsi sosial dari tingkah laku keagamaan adalah kehati- 
hatian dalam membedakan antara antara yang ingin dicapai 
oleh anggota-anggota suatu kelompok pemeluk tertentu dan 
akibat yang tidak dikehendaki dari tingkah laku mereka 
dalam kehidupan masyarakat. Tanpa adanya maksud- 
maksud yang disadari sangat dimungkinakan tingkah laku 
keagamaan akan tidak dilaksanakan. Pemahaman mengenai 
fungsi agama tidak dapat lepas dari tantangan yang 
dihadapi manusia dan masyarakatnya (ketidakpastian, 
ketidakmampuan dan kelangkaan), agama diyakini mampu 
memberi jawaban yang memuaskan.42 


Merawat Kerukunan dari Sisi Sosial 


Kehidupan antarumat agama dalam sebuah lokus 
yang sifatnya lokal memang merupakan sebuah tantangan 
yang amat sangat penting di perjuangkan. Kehidupan yang 
masih dengan balutan pedesaan, kultural ditengah-tengah 
kemudian hadir ragamnya agama, sikap yang harus 
tertanam ialah cobalah berjibaku dengan cari sisi sosialnya. 
Masyarakat pedesaan dengan masih memegang erat 
kekulturannya, adat tradisinya, tindak tanduknya, yang 
sehingga membuat kehidupan di pedesaan itu asri, damai 
dan sentosa. Sedangkan kita tahu, bahwa masyarakt urban 


“2 Shonhaji, Agama sebagai perekat sosial pada Masyarakat Multikultural. 
(Jurnal Al-AdYaNYVol. VII,NO.2/Juli-Desember/2012),14. 
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di perkotaan mereka sudah banyak abainya terhdap 
tetangga, sehingga kerukunan antartetangga harus terjalin 
ketika ada sesuatu moment, baru kemudian tetangga hadir. 
Namun, dari sisi manapun kehidupan masyarakt urban 
maupun pedesaan mereka mempunyai kelebihan dan 
kekurangannya, terutama mengenai penyikapan mengenai 
kemajemukan agama maupun kemajemukan lainnya. 
Meninjau dari sisi sosial ketika dihadapkan dengan realitas 
masyarakat yang majemuk, perlu kemudian mengambil 
langkah untuk memulai membangun relasi sosialnya. 
Karena dari sisi sosial akan terbangun kehidupan harmonis 
antarpemeluk agama, karena tersibukkan dengan kegiatan 
sosial, sisi sosial tanpa harus menunjukkan latar belakang 
agama, tapi menunjukkan sisi solidaritas dalam 
membangun kehidupan yang rukun. 
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HUBUNGAN AGAMA 
DENGAN SOSIAL BUDAYA 


anusia, masyarakat dan kebudayaan berhubungan 

secara dialektik.43 Ketiganya berdampingan dan 

berimpitan saling menciptakan dan meniadakan. 
44 Satu sisi manusia menciptakan sejumlah nilai bagi 
masyarakat, pada sisi lain, secara bersamaan manusia 
secara kodrati senantiasa berhadapan dan berada dalam 
masyarakatnya homosocius.45 Betapa pentingnya 
kebudayaan dapat disimpulkan dari pendapat-pendapat 
antropolog terkemuka yaitu Melville J. Herkovits dan 
Bronislaw Malinowski yang mengemukakan pengertian 
Cultural Determinism, yang berarti bahwa segala sesuatu 


8 Dialektik berbahasa dan bernalar dengan dialog sebagai caa untuk 
menyelidiki suatu masalah. (KBBI) 

“ Persis seperti permainan gamsut, yang sering dimainkan ketika masa kecil: 
gajah (disimbolkan ibu jari) mengalahkan manusia (jari telunjuk), manusia 
mengalahkan semut (jari kelingking) dan semut mengalahkan gajah. (istilah 
dialog kehidupan manusia, masyarakat dan kebudayaan). 

45 Homo- manusia, socius- sosial, homosocius ialah manusia yang tidak bisa 
hidup sendiri dan membutuhkan orang lain untuk memenuhi 
kebutuhannya. (brainly.co.id). 
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yang terdapat didalam masyarakat ditentukan adanya 
kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat. 


Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang 
dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif, yaitu 
mencakup segala cara atau pola-pola berfikir, merasakan 
dan bertindak. Menurut Clifford Geertz mendefinisikan 
kebudayaan adalah sebagai berikut: 


1. Keseluruhan cara hidup suatu masyarakat 

2. Warisan sosial yang diperoleh individu dari 
kelompoknya 

3. Suatu cara berfikir merasa dan percaya 

4. Suatu abstraksi dari tingkah laku 

5. Suatu teori pada pihak antropolog tentang cara suatu 
kelompok masyarakat nyatanya bertingkah laku 


Masalah agama dan kebudayaan dapat dihubungkan 
dalam konteks perubahan. Ketika agama dihubungkan 
dengan perubahan-perubahan dalam berbagai cara yang 
rumit. Agama dapat berperan sebagai penggerak dan 
penunjang perubahan atau justru menjadi lawan yang 
tangguh dan tegar. Agama dapat pula terlibat dalam 
perubahan atau posisinya menjadi jauh dari pusat 
perubahan yang menentukan atau justru efeknya dirasakan 
jauh kemudian. Dampak dari model hubungan antara 
“agama dan “sistem budaya”, diharapkan agama apapun 
yang ada justru dituntut untuk menunjukkan “kebaikannya” 
karena semua agama diyakini mengajarkan kebaikan dan 


AHMAD ZAINURI | 49 


menyibukkan diri dalam mempertinggi dan memperbanyak 
amalan langsung/konkret sesuai ajaran yang ditawarkan. 46 


“0 Zulfi Mubarag, Sosiologi Agama. (Malang: UIN Maliki Press. 2010), 70-72. 
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MUHAMMADIYAH DAN SIKAP 
KEMAJEMUKANNYA 


uhammadiyah merupakan organisasi keagamaan 
M san mendakukan diri sebagai organisasi yang 

berhaluan Islam modernis dan Islam yang 
berkemajuan. Banyak yang berpendapat mengenai 
Muhammadiyah, entah Islam revivalis, Islam reformis, Islam 
modernis dan lain sebagainya. Menurut Petrus Blumberger 
dalam bukunya Herman L. Beck yang berjudul Fenomenologi 
Islam Modernis: Kisah Perjuampaan Muhammadiyah dengan 
Kebhinnekaan Perilaku Beragama melaporkan, pada 18 
November 1912 KH. Ahmad Dahlan mendirikan 
Muhammadiyah, tujuannya adalah mengadakan sebuah 
perkumpulan yang berdasarkan anggaran dasarnya, untuk 
menyebarkan ajaran Islam di antara penduduk bumi putera 
di Residensi Yogyakartadan daerah-daerah sekitarnya dan 
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untuk memajukan kehidupan beragama dari para anggota 
persyarikatan.17 

KH. Ahmad Dahlan yang kala itu menjabat penasihat 
kantor urusan Bumiputera (1893-1988), menggolongkan 
Muhammadiyah sebagai sebuah perhimpunan dengan misi 
internal. Misi internal dapat disebut dengan sebagai 
karakter dari Muhammadiyah. Sejak awal kelahiran 
Muhammadiyah, KH. Ahmad Dahlan sudah menekankan 
kepada para tabligh, “penyebaran iman, propaganda agama, 
misi internal”, sebagai sarana untuk memurnikan dan 
memajukan kehidupan keagamaan umat Islam. Dari awal, 
Muhammadiyah menganggap tablig sebagai salah satu 
tugasnya yang terpenting, ini dibuktikan dengan kehadiran 
Bahagian Tabligh sebagai salah satu tujuan yang paling awal 
dari dakwah Muhammadiyah. Bagian ini kemudian diubah 
namanya menjadi Majelis Tabligh. Pentingnya tabligh ini 
dalam gerak langkah Muhammadiyah juga tampak nyata di 
antaranya, dari keputusan untuk mendirikn sebuah sekolah 
khusus mubaligh pada 1913.48 


Dalam sejarah Muhammadiyah, tabligh menjadi 
sarana perlawanan, khususnya ketika umat Islam dan 
persyarikatan — terancam oleh kekuatan musuh. 
Muhammadiyah menegaskan karakternya sebagai gerakan 
dakwah melalui reorganisasi Majelis Tabligh secara 
mendasar—yang sempat juga dinamakan Majelis Dakwah — 
pada tahun 1965 dan menggiatkan dakwah Islam sebagai 


“1 Herman L. Beck, Fenomenologi Islam Modernis: Kisah Perjuampaan 
Muhammadiyah dengan Kebhinmekaan Perilaku Beragama. (Yogyakarta: 
Sura Muhammadiyah. 2019), 6. 

8 Ibid., 7. 
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reaksi atas mencuatnya popularitas komunisme. Namun, 
sekarang Muhammadiyah menggunakan istilah dakwah 
ketimbang tabligh. H.A.R. Fakhruddin yang pernah menjabat 
ketua Muhammadiyah periode 1968-1990 menegaskan 
bahwa dakwah adalah fungsi utama dari Muhammadiyah.49 


Diatas sudah penulis paparkan sekelumit mengenai 
historisitas dari Muhammadiyah. Yang kemudian akan 
penulis paparkan mengenai pandangan Muhmmadiyah 
dalam melihat kemajemukan agama. Muhammadiyah 
mencoba melihat realitas masyarakat Indonesia yang 
beragam dan majemuk. Namun, dengan keadaan 
Muhammadiyah memandang suatu inovasi, tradisi dalam 
kehidupan dan kebiaasaan umat Islam dari kelompok lain 
itu bid'ah dan anggapan lainnya, yang sehingga 
Muhammadiyah itu lebih menggerakan haluannya dalam 
ranah pembaharuan dalam Islam, modernisasi Islam, agar 
umat Islam tidak mengalami kejumudan dalam berpikir 
mengenai Islam dan hanya sebatas menjalankan 
kekulturannya, atau pokok Islam,bukan. Namun, bagaimana 
Muhammadiyah melihat bahwa umat Islam harus juga bisa 
maju seperti di Barat, dalam pemikirannya, dan lain 
sebagainya. 


Muhammadiyah sebagai salah satu bentuk resistensi 
atas Kristenisasi yang terjadi di Indonesia inilah yang 
kemudian menempatkan Muhammadiyah sebagai gerakan 
Islam yang militan. Resistensi bila diartikan secara negatif, 
hal itu sangat jelas menunjuk pada adanya perlawanan atas 
pihak lain yang mungkin dianggap musuh. Namun, dalam 


2 Jbid., 8. 
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pandangan Zaenuri dalam bukunya Zuly Oodir Syariah 
Demokratik melaporkan, Muhammadiyah sebenarnya sejak 
dilahirkan merupakan organisasi Islam yang sangat toleran 
dan pluralitas. Hal ini minimal ditunjukkan oleh KH. Ahmad 
Dahlan yang membawa Muhammadiyah sebagai organisasi 
Islam moderat, ketimbang militan Islam, sekalipun 
belakangan mengalami penguatan teologi eksklusif-militan- 
radikal.50 


Pada masa periode awal, Muhammadiyah 
merupakan organisasi sosial keislaman yang bercorak 
rasional, moderat dan praksis dalam penyelesaian masalah- 
masalah sosial kemanusiaan. Oleh sebab itu, Muhamma- 
diyah sebenarnya pada awalnya bias dibilang sebagai 
organisasi Islam yang tidak secara rigid j'mempunyai 
konstruksi teologi khusus.s1 Membincangkan Muhamma- 
diyah tidak terlepas dari corak pemikirannya yang 
mengambil dasar pemikiran dari Muhammad Abduh dan 
Jama,uddin al-Afghani. Mujamil omar melaporkan, 
bersamaan dengan penyerapan ide-ide Abduh, 
Muhammadiyah juga mengikuti pikiran-pikiran Muhammad 
Abd Al-Wahhab melalui gerakan Wahabi yang menentang 
takhayul, bid'ah dan khurafat sehingga organisasi yang 
dirintis oleh KH. Ahmad Dahlan ini senantiasa mencermin- 
kan sikap konfrontatif dan galak terhadap tradisi-tradisi 
lokal, terutama pada dekade awal masa berdirinya. 
Sementara belakangan ini sikap Muhammadiyah telah 
berubah agak melunak. Lebih jauh lagi, Muhammadiyah 


2 Zuly @odir, Syariah Demokratik: Pemberlakuan Syariah Islam di 
Indonesia. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2004), 150. 
51: 

Ibid., 
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tentu mengikuti pemikiran Ibnu Taimiyah, yang juga 
menjadi rujukan gerakan Wahabi, dalam masalah pemur- 
nian Islam.s2 


Dalam geraknya, Muhammadiyah ketika harus di 
sandingkan dengan keadaan realitas majemuk agama itu 
juga memiliki peran dan sikap tersendiri bagi kalangan 
Muhammadiyah, terutama persinggungannya dengan umat 
Kristen yang pernah di uraikan oleh Syarif Hidayatullah 
dalam bukunya Muhammadiyah dan Pluralitas Agama di 
Indonesia yang lebih meninjau dari sisi historis melaporkan, 
salah satu dari peran penting Muhammadiyah dalam 
sejarah kehidupan keagamaan di Indonesia adalah sebagai 
pembendung paling aktif misi Kristenisasi di Indonesia. 
Peran inilah, bersama dengan upaya internal untuk gerakan 
pemurnian Islam dengan membarantas apa yang disebut 
oleh kalangan Muhammadiyah sebagai TBC (Takhayul, 
bid'ah dan khurafat), yang pada akhirnya berdampak pada 
menguatnya citra puritanisme bagi organisasi keagamaan 
yang hingga kini memiliki pengaruh dan peran penting di 
Indonesia ini, di samping Nahdlatul Ulama.5? 


52 Mujamil Oomar, Fajar Baru Islam Indonesia? Kajian Komprehensif atas 
Arah Sejarah dan Dinamika Intelektual Islam Nusantara. (Bandung: PT 
Mizan Pustaka. 2012), 96-97. 

2 Syarif Hidayatullah, Muhammadiyah dan Pluralitas Agama di Indonesia. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2010), 50. 
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MEMBANGUN UMAT MADANI 


embangun umat yang beragam agar cinta, saling 
M mengasihi, tentu pasti ada sebuah pengorbanan 

yang amat sangat jauh lebih keras. Umat yang 
majemuk, baik agama, ras, suku, etnis, budaya dan bahasa 
harus terbangun berlandaskan perdamaian antarumat. 
Menyikapi realitas yang beragam ini tidak bisa dipungkiri, 
apakah menolaknya? Tidak mungkin, kita tidak tahu akan 
lahir dari ibu dan bapak siapa, apakah mereka seorang Kiai, 
pengusaha dan lainnya, kita tidah tahu. Sehingga keadaan 
realitas yang terkonstruksi dengan ambivalensi di aras lokal 
maupun nasional, rajutlah dengan keharmonisan. Terutama 
pada lapisan yang bawah, tetangga, tetangga itu menjadi 
sorotan pertama apa-apa yang kita lakukan benturan 
pertama ialah dengan tetangga. Tetangga itu bisa dibilang 
netizen yang nyata. Apapun yang kita lakukan dan menurut 
kita sudah baik, itu juga masih ada pempbicaraan yang tidak 
mengenakkan hati. Namun, menyikapi hal tersebut bukan 
kemudia kita marah-marah, biarkan saja dan teruslah 
berjalan, tebar kebaikan dan gapai hak citamu versi 
terbaikmu, semua yang menentukan kita sendiri. 
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Membangun umat yang Madani pada aras lokal itu 
sebuah tantangan yang amat sangat bagus. Menurut Syarif 
Hidayatullah melaporkan, masyarakat Madani adalah 
masyarakat yang ada di dalamnya terdapat suatu 
mekanisme induktif yang mencukupi kebutuhan 
memelihara dan menyembuhkan dirinya. Bukan agama atau 
elit agama, tapi publik rakyat atau umat itu sendiri yang 
menentukan apa yang baik dan benar bagi dirinya. Dengan 
demikian, seluruh sistem hukum dan perundang-undangan 
yang dibuat dann dijalankan harus menjamin hak-hak 
publik yang setiap saat bisa diubah dan diganti sepanjang 
publik itu sendiri menghendaki perubahan.54 


Berislam dengan Indah 


Berislam dengan indah dan damai dalam mem- 
bangun keindahan dengan umat beragama merupakan 
sebuah keharusan yang harus terjalin dalam kehidupan. 
Kita mengakui bahwa Indonesia merupakan negara yang 
majemuk dengan beragam agama, ras, suku, etnis, bahasa 
dan budaya yang tidak kemudian hanya satu yang menang, 
tapi juga harus memperhatikan yang lain. Kita hidup di 
bumi pertiwi ini tidak sendirian, melainkan dengan banyak 
saudara lintas iman dan keyakinan. Sistem konsep saling 
menghargai dalam keberbedaan ialah kunci dalam 
mengharmoniskan kehidupan yang penuh dengan 
keberagaman. Yang sebenarnya sudah final sebagai umat 
Islam dalam melihat realitas agama lain di negeri ini. 


“4 Syarif Hidayatullah, Muhammadiyah dan Pluralitas Agama di Indonesia.( 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2010), 74. 
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Dengan kia mengakui keberadaan agama lain, bukan 
mengakui kebenaran masing-masing yang nantinya 
ditakutkan akan timbul benih-benih kebencian antarumat 
agama. Karena apa? Karena faktor kebenaran yang di 
nisbatkan kepada kelompok agamanya atau agamanya yang 
paling benar sendiri dan yang lain dianggap salah dan 
bahakan mengatakan agama lain atau kelompok lain dengan 
sebutan kafir. Sebenarnya itu ungkapan yang tidak pantas 
untuk dilontarkan oleh sesama umat beragama. Boleh kita 
sebagai umat Islam mempercayai bahwa umat agama lain 
itu nantinya akan masuk neraka, tapi jangan diungkapkan 
dengan rasa kebencian atau cacian secara langsung. Islam 
merupakan agama samawi yang mempunyai tujuan untuk 
mendakwahkan kepada seluruh umat manusia di seluruh 
dunia, tapi tidak dengan kemudian dengan paksaan sebagai 
konsep untuk mendakwahkan misi Islam kepada umat 
manusia, yang jadinya nanti bahwa muncul istilah 
Islamphobia ketika umat manusia atau muslim sendiri 
dengan melihat Islam. 


Bahwa Islam itu harus di dakwahkan dengan Indah 
dan harmonis, dengan menyampaikan ruh-ruh keislaman 
yang damai bukan kebencian dan kebringasan. Banyak 
sekarang wacana untuk mendirikan negara Islam di 
Indonesia. Bukan berarti kita tidak senang, tapi kita coba 
lihat bahwa Indonesia merupakan negara yang kompleks 
dengan beragama agama tumpah ruang di negeri ini bahkan 
kepercayaan lokal masih subur dalam kehidupan 
masyarakat Indonesia. Tidak kemudian rasa deskriminasi 
dan intimidasi kita luapkan dengan membrangus mereka 
dan hilang tidak berjejak di negeri ini. Namun, misi Islam 
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yang damai dan kasih sayang yang sebenarnya harus 
ditampilakn oleh umat muslim di negeri ini. Islam itu 
harmonis, islam itu indah, islam bersatu, islam itu 
merangkul, islam itu damai, islam itu kasih sayang, yang 
sehingga bahwa kita sebagai umat Islam harus terus 
membangun kekompakan dalam membina kehidupan yang 
mejemuk untuk menuju kehidupan umat yang bahagia. 
Islam itu indah penuh dengan keharmonisan, setidaknya 
ada beberapa uraian. 


Ajarkan Islam dengan Indah, Islam itu agama yang 
indah dan harmonis, Islam merupakan agama tauhid, Islam 
yang telah membawa dan membebaskan umat manusia dari 
kegelapan kekufuran kepada cahaya iman. Melepaskan 
umat manusia dari kungkungan jahiliyyah kepada 
kedamaian Islam. Islam dibawa oleh baginda Nabi 
Muhammad SAW seorang utusan Allah SWT yang berakhlah 
mulia sopan tingkah lakunya dan santun tutur katanya, 
sebagaimana ini sangat dikenal dan diakui oleh masyarakat 
Arab jahiliyyah kala itu. Kemudian ajarkan pula sisi indah 
dalam Islam, sisi kedamaian dalam Islam, kalau kita 
memberikan Islam dengan penuh inklusif dan indah kenapa 
kita harus memberikan sisi-sisi yang eksklusif. 
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SAYANG EKSPRESI 
SOLIDARITAS SOSIAL 
TELAAH LINGUISTIK 


royong dalam masyarakat Jawa dalam hal mem- 

bangun sebuah rumah atau tempat-tempat bangunan 
lain. Sayan bentuk gotong royong yang arif dan mentradisi 
di kehidupan masyarakat Jawa dalam membentuk nilai-nilai 
luhur dalam menjalani hidup dalam bermasyarakat. Sayan 
biasanya di lakukan ketika mau membenahi rumah, 
kemudian meminta bantuan dengan tetangga atau kerabat 
dengan ikut bebenah rumah. Biasanya sayan diawali dengan 
menurunkan genteng rumah, memebenahi satu persatu 
rumah, yang pada intinya mereka itu tanpa dibayar. 


G: merupakan bentuk cerminan sikap gotong 


Gotong royong merupakan budaya yang telah tumbuh 
dan berkembang dalam kehidupan sosial masyarakat 
Indonesia sebagai warisan budaya yang telah eksis secara 
turun-temurun.10 Gotong royong adalah bentuk kerja-sama 
kelompok masyarakat untuk mencapai suatu hasil positif 
dari tujuan yang ingin dicapai secara mufakat dan 
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musyawarah bersama. Gotong-royong muncul atas 
dorongan keinsyafan, kesadaran dan semangat untuk 
mengerjakan serta menanggung akibat dari suatu karya, 
terutama yang benar-benar, secara bersamasama, serentak 
dan beramai-ramai, tanpa memikirkan dan mengutamakan 
keuntungan bagi dirinya sendiri, melainkan selalu untuk 
kebahagian bersama, seperti terkandung dalam istilah 
“Gotong.” Didalam membagi hasil karyanya, masing-masing 
anggota mendapat dan menerima bagian-bagiannya sendiri- 
sendiri sesuai dengan tempat dan sifat sumbangan karyanya 
masingmasing, seperti tersimpul dalam istilah “Royong'. 
Maka setiap individu yang memegang prinsip dan 
memahami roh gotong royong secara sadar bersedia 
melepaskan sifat egois. Gotong royong harus dilandasi 
dengan semangat keihklasan, kerelaan, kebersamaan, 
toleransi dan kepercayaan.55 


Sayan dilakukan sebagai sikap toleransi yang amat 
sangat besar terhadap tetangga terutama ini merupakan 
tradisi kehidupan dalam masyarakat Jawa, yang mulai using 
dimakan zaman. Sayan memberikan banyak nilai luhur 
untuk diterapkan dalam kehidupan kita, seperti sifat gotong 
royong, toleransi, solidaritas. Karena di pedesaan itu identik 
dengan sistem kekerabatan dan kultural yang masih 
melekat di dalam kehidupan masyarakat. Menganggap satu 
desa itu ialah saudara (dulur), sehingga merasa dekat dalam 
keseharian hidup di pedesaan yang rukun, damai, sejahtera, 
bersahaja. Menyapa sana-sini dengan tetangga merupakan 


5 Tadjuddin Noer Effendi.Budaya Gotong Royong Masyarakat Dalam 
Perubahan Sosial Saat Ini. (Jurnal Pemikiran Sosiologi Volume 2 No. 1, Mei 
2013. Yogyakarata:UGM), 5. 
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bentuk salam sapa dan penyatu antara harmonisasi dalam 
diri dengan yang lain, agar semakin raket dan tambah solid. 
Tradisi Sayan juga bisa dipahami sebagai kegiatan bedah 
rumah bermai-ramai. Dalam kegiatan ini dijumpai baik dari 
kalangan tua dan muda berbaur bersama dengan sambil 
candaan tawa dengan bahasa Jawa. Sayan bisa digunakan 
oleh kaum laki-laki muda sebagai sarana belajar membedah 
rumah dan membangun. Sayan dilakukan oleh tetangga 
dekat rumah dengan mengundang satu orang kemudian 
gepuk tular dengan tetangga yang lain. 


Subyek sayan itu sendiri secara kuantitas didominasi 
oleh kaum laki-laki. Sebab tenaganya legih kuat dan sangat 
dibutuhkan untuk membedah rumah. Sedangkan 
perempuan, ketika ikut sayan membantu hanya sebagai 
laden (pelayan), ketika bapak-bapak butuh makan, 
minuman yang menyediakan kaum perempuan. Dan 
biasanya ada tradisi masak-masak dan kenduri atau 
genduren setelah selesai bedah rumah selang beberapa hari. 
Ada hubungan horizontal di dalam sayan. Manusia adalah 
makhluk sosial, oleh karenanya ia tidak bisa mencukupi 
kebutuhannya sendiri. Tentu dengan sayan menjadikan 
hubungan sosial masyarakat semakin erat, sehingga 
menjadikan masyarakat ayem-tentrem dan guyub rukun. 


Sayan juga merupakan bentuk cerminan nilai gotong 
royong, yakni sikap saling tolong menolong atau bekerja 
sama-sama. Sikap yang sangat penting untuk dijaga dan 
dilestarikan. Begitu pula sikap sukarela juga ditemukan 
dalam tradisi ini. Sayan biasanya dilakukan lebih dari satu 
hari, namun dalam pengerjaan dengan bersama-sama. 
Sayan merupakan kebudayaan asli Indonesia, khususnya 
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Jawa. sayan mengajarkan sikap gotong royong, nilai sosial 
semakin terpupuk. Menariknya tradisi sayan melibatkan 
banyak orang tanpa pandang status ekonomi maupun sosial. 
Tradisi sayan dikenal sebagai tradisi balas budi dan 
kepekaan budi kita terhadap tetangga ketika ada hajatan 
membedah rumah dengan tidak langsung kita ikut bantu 
membantu tanpa pamrih, dan ini hanya dijumpai di 
pedesaan. 


Adapun dalam Sayan terdapat nilai-nilai gotong 
royong yang sangat erat dalam menjalin hubungan 
solidaritas dalam masyarakat semakin kuat. Peran nilai 
gotong royong dalam memperkuat solidaritas tentu sangat 
berperan penting. Hubungan gotong royong dengan 
solidaritas tentu sangat dekat bahkan satu sama lainnya 
melengkapi, dimana solidaritas dapat saja hilang tanpa rasa 
kebersamaan yang dapat kita lihat dari kegiatan gotong 
royong. Keterkaitan antara gotong royong dan solidaritas 
tentunya dapat dilihat dari setiap aktivitas yang 
dilaksanakan oleh masyarakat, ternya diluar gotong royong 
masyarakat dapat merasakan solidaritas, dengan adanya 
kekuatan solidaritas dalam masyarakat, membuat gerak 
masyarakat bebas terbatas sehingga budaya tetap 
dipertahankan dan tidak pernah hilang atau memudar 
sedikitpun. Solidaritas sebagai bentuk kesetiakawanan 
tentunya dapat dilihat dari cara masyarakat melaksanakan 
kegiatan gotong royong, seperti ketika terjadi kematian, 
solidaritas masyarakat akan uncul tanpa harus diarahkan 
atau diperintah oleh punduh, yang secara sederhananya 
peran nilai gotong royong terhadap solidaritas dapat 
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dirasakan dalam berbagai kondisi yang terjadi di 
masyarakat.56 


Dalam kehidupa masyarakat pedesaan itu saling 
gotong royong dalah hal apapun ynag berkaitan sosial, 
ekonomi, tradisi. Seperti yang dikemukakan oleh 
Koentoroningrat Gotong royong merupakan kegiatan yang 
dilakukan secara bersamasama dan bersifat suka rela 
dengan tujuan agar kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan 
dengan lancar, mudah dan ringan. Menurut 
Koentjoroningrat gotong royong atau tolong menolong 
dalam komunitas kecil bukan saja terdorong oleh keinginan 
spontan untuk berbakti kepada sesama, tetapi dasar tolong 
menolong adalah perasaan saling membutuhkan yang ada 
dalam jiwa masyarakat. Bentuk-Bentuk Gotong Royong 
Koentjaraningrat mengemukakan konsep atau bentuk- 
bentuk kegiatan gotong royong di pedesaan sebagai berikut: 


Dalam hal pertanian, yaitu bantuan berupa curahan 
tenaga pada saat membuka lahan dan mengerjakan lahan 
pertanian, serta di akhiri pada saat panen. Bantuan dari 
orang lain seperti ini harus dikembalikan sesuai dengan 
tenaga yang telah orang lain berikan, hal ini terus-menerus 
berlangsung hingga menjadi ciri masyarakat terutama yang 
bermata pencaharian agraris/pertanian hingga membentuk 
sistem pertanian. Seperti sistem pertanian huma sangat 
jelas sekali pola gotong royong yang mereka lakukan yaitu 
berdasarkan azas timbal balik. Dalam hal kematian, sakit, 


5 Meta Rolita, Yani Achdiani, Wahyu Eridiana. Nilai Gotong Royong Untuk 
Memperkuat Solidaritas Dalam Kehidupan Masyarakat Kampung Naga. 
(Jurnal SOSIETAS Pendidikan Sosiologi.E-ISSN: 2528-4657,P-ISSN: 2088- 
575.Vol 6, No 1 (2016)), 15. 
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atau kecelakaan, dimana keluarga yang sedang tertimpa 
musibah tersebut mendapat pertolongan berupa tenaga dan 
benda dari tetangga-tetangga dan orang lain yang tingga di 
desa tersebut. Dalam hal pekerjaan rumah tangga, misalnya 
memperbaiki atap rumah, mengganti dinding rumah, 
membersihkan rumah dari hama tikus, menggali sumur dsb. 
Untuk itu pemilik rumah dapat meminta bantuan tetangga- 
tetangganya dengan memberi bantuan makanan/jamuan. 
Dalam hal pesta-pesta atau hajatan, misalnya pesta 
pernikahan dan khitanan, Agigahan, bantuan tidak hanya 
dapat diminta dari kaum kerabat saja tetapi juga tetangga- 
tetangga untuk mempersiapkan dan penyelenggaraan 
pestanya. Dalam mengerjakan pekerjaan yang berguna 
untuk kepentingan umum dalam masyarakat desa, seperti 
siskamling,memperbaiki jalan, jembatan, bendungan irigasi, 
bangunan umum dsb. Dalam hal ini penduduk desa dapat 
bergerak untuk kerja bakti atas perintah dari kepala desa.57 


51 Adi Rahman.Perubahan Budaya Bergotong Royong Masyarakat Di Desa 
Santan Tengah Kecamatan Marangkayu. (e,Journal Sosiatri-Sosiologi Volume 
4, No I.ISSN 0000-0000, ejornal.sos.fisip-unmul.ac.id.2016), 90-91. 
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HAJI PADA MASYARAKAT KULTURAL 


aji merupakan salah satu bagian dari rukun Islam 
H yang wajib dikerjakan bagi tiap-tiap umat Muslim 

yang mampu—materinya, jasmani-rohaninya. Haji 
menjadi salah satu rukun Islam yang indah dan ditunggu 
bagi semua kalangan umat Islam dari penjuru pelosok 
negeri. Kebanggaan yang sangat mendalam ketika bisa 
bersujud, berdoa di hadapan Ka'bah, bisa menjelajah suatu 
negeri di mana Rasulullah Saw pernah singgah, berdakwah, 
perang berijibaku kehidupan pilu hingga mampu 
menaklukkan kembali Makkah dalam keadaan damai. Haji 
menjadi konferensi Islami antara umat Islam dari berbagai 
negara, dengan keberagamannya. 


Pada bulan-bulan akan dilaksanakannya haji pada 
kloter jamaah Indonesia yang begitu meriahnya masyarakat 
Muslim di kampung-kampung maupun di perkotaan 
menyabut dengan acara syukuran, mengarak-arak dan lain 
sebagainya dengan penuh kegembiraan. Terutama pada 
masyarakat pedesaan yang masih kental akan syarat 
tradisinya. Karena mereka percaya bahwa, mereka yang 
sedang akan melaksanakan ibadah haji akan mendapatkan 
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sebuah keberkahan ketika disana yang kemudian akan di 
bawa pulang untuk diminati air zam-zamnya, dan 
keberkahan doanya serta kisahnya di Makkah dan negeri 
sekitarnya. Dalam tulisannya Fathor Rahman yang berjudul 
Haji dan Dinamika Sosial Muslim Nusantara, menerangkan 
bahwa, kematangan spiritual dalam arti seseorang telah 
mampu memenuhi panggilan Allah untuk melaksanakan 
ibadah haji. Inilah yang paling membanggakan, sebab dalam 
keyakinan umat Islam, meskipun seseorang telah mampu 
secara finansial, tapi masih belum mendapat karunia dan 
matang secara spiritual, maka bagaimana pun, dia belum 
bisa menunaikan ibadah haji. Demikian pula sebaliknya, 
meskipun secara finansial masih belum siap, tapi kalau 
sudah mendapat karunia, maka seseorang tersebut akan 
bisa menunaikan ibdah haji dengan cara yang tidak 
disangka-sangka. 


Haji itu menjadi suatu ibadah yang istimewa, tidak 
sembarang orang bisa melaksanakannya. Mungkin alasan 
ini yang menjadi sandaran masyarakat Islam Nusantara 
(Indonesia) untuk selalu merayakan dan mencita-citakan 
ibadah haji. Tidak heran kalau kemudian ibadah haji sering 
dijadikan semacam kendaraan mobilisasi status sosial. 
Maka, momen pelaksanaan ibadah haji menjadi sesuatu 
yang harus diumumkan, dirayakan dengan pesta 
(selametan, walimatul hajj) dan iring-iringan dengan nuansa 
Islami. Bagi masyarakat Islam di Indonesia, menunaikan 
ibadah haji merupakan cita-cita puncak (muntaha al- 
ghayah). Makna haji sebagai cita-cita puncak yang memiliki 
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banyak pengaruh signifikan pada kehidupan sosial di 
Indonesia.s8 


38 Fathor Rahman, Haji dan Dinamika Sosial Muslim Nusantara. (Buletin Al- 
Baitul Amien, edisi 1083, 2018). 
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SOLIDARITAS LINTAS ETNIS 


ersaudaraan harus terus terbangun pada diri 
Pesincmain individu dengan kolaborasi menjadi 

sebuah kelompok. Solidaritas lintas etnis yang masih 
saudara secara iman juga perlu dibantu, mereka 
membutuhkan bantuan umat Islam lain, seperti saudara kita 
umat Islam Rohingya. Dengan beragamnya isu-isu tentang 
kerukunan antarumat beragama di tengah-tengah isu 
tersebut, terdapat sebuah kisah pilu dan kekerasan yang 
menimpa sudara kita umat Islam Rohingya di Myanmar. 
Dunia kembali tersentak untuk yang kesekian kalinya umat 
Islam dianiaya. Di tengah euforia isu kerukunan antarumat 
beragama, masyarakat disuguhi pemandangan yang 
bertolak belakang. Dikala mayoritas mereka melindungi, 
tapi disaat berjumlah sedikit, umat Islam justru ditindas. 
Sebuah ironi yang tengah ditampilkan di tengah kancah 
dunia. Salah satu contohnya ialah tragedi yang menimpa 
umat Islam Rohingya di Myanmar. Penindasan, kepedihan, 
kesedihan hingga pengusiran dari tanah kelahiran mereka. 
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Muslim Rohingya bermukim di bagian Arakan atau 
rakhine yang berbatasan dengan Bangladesh. Banyak dari 
mereka yang beragama Islam, mereka adalah komunitas 
umat Islam yang miskin di Myanmar. Sejak berpuluh-puluh 
tahun umat Islam Rohingya mengalami penindasan dan 
diskriminasi atas agama Buddha di Myanmar. Muslim 
Rohingya selalu ditolak status kewarganegaraannya, juga 
terhalangi dari berbagai akses pendidikan dan kesehatan. 
Akhir-akhir ini penindasan kepada umat Islam Rohingya 
semakin menjadi-jadi. Masyarakat yang notabene agama 
Buddha dengan dukungan oenuh militer menyerang 
pemukiman umat Islam Rohingya. Kejahatan, kekejaman 
terhadap umat Islam Rohingya hingga banyak umat Islam 
yang terbunuh, rumah-rumah di hancurkan, masjid-masjid 
di robohkan hingga pengusiran penduduk Muslim Rohingya. 


Permusuhan orang-orang kafir Tinjauan Al-Guran 


Banyaknya keutamaan dalam Islam memicu 
kebencian serta kedengkian orang-orang kafir terhadap 
Islam dan umat Muslim. Mereka mengerahkan segala 
kekuatan dan kemampuan untuk memerangi Islam. Tentu 
saja, hal itu dilakukan dengan beragam cara, seperti melalui 
bidang pendidikan, ekonomi, politik dan sosial budaya. 
Hingga puncaknya menempuh car konfrontasi langsung 
secara fisik dengan kaum Muslimin. Allah berfirman dalam 
surat Al-Anfal ayat 36 yang artinya: 
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Sesungguhnya orang-orang kafir itu menginfakkan 
harta mereka untuk menghalangi (orang) dari jalan 
Allah itu. (OS. Al-Anfal:36). 


Sejarah pun mencatat, ketika bangsa kafir memiliki 
kekuatan, maka mereka akan memusuhi Islam dan kaum 
Muslimin pada setiap zaman dan tempat di berbagai 
belahan dunia. Allah berfirman dalam surat An-Nisa' ayat 
102 yang artinya: 


Orang-orang kafir ingin agar kalian lengah terhadap 
senjata dan harta benda kalian, lalu mereka 
menyerbu kalian dengan sekaligus. (OS. An- 
Nisa':102). 


Menyikapi Kekerasan terhadap umat Islam 


Suatu ketika Rasulullah Saw sedang thawaf di 
Ka'bah seraya beliau berkata: 


Betapa bagusnya engkau wahai Ka'bah, betapa 
wangi aromamu, betapa besar nilai dan 
kehormatanmu. Namun, demi Dzat yang jiwa 
Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh 
kehormatan seorang Muslim jauh lebih besar di sisi 
Allah dibanding engkau, baik kehormatan harta 
maupun darah (jiwa) nya. (HR. Ibnu Majah no. 3932 
dari sahabat Ibnu Umar ra, ash-Shahih no. 3420). 


Seorang Muslim jika melihat darah saudaranya 


seiman ditumpahkan, jiwanya diteror atau hartanya 
dirampas, maka tidak diragukan lagi pasti dia akan 
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menjadikannya sebagai perkara besar. Karena, hal tersebut 
berkaitan dengan hak dan kehormatan seorang Muslim. 
Maka dari itu kita semua umat Islam di manapun turut 
merasakan kepedihan atas musibah yang menimpa umat 
Islam Rohingya. Solidaritas akan bangkit apabila kezaliman 
tangan orang kafir mengenai kehormatan seseorang Muslim 
di seluruh dunia. Kewajiban sebagai Muslim lain melihat 
realitas yang keji terhadap saudara Muslim Rohingya? 
Mendoakan mereka, melaksanakan gunut nazilah, 
memberikan bantuan materi dan tidak mudah terpancing 
oleh situasi.59 


2 , Solidaritas Umat Islam terhadap Saudara Muslim Rohingya. 


(Buletin Al-Ilmu, edisi 11, 2016). 
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KEMERDEKAAN HIDUP BERAGAMA 


idup dalam realitas masyarakat yang majemuk 
JH sama karakter diri masing-masing individu 

memiliki daya tahan terhadap diskriminasi agama. 
Mereka kadangkala memiliki sebuah cara tersendiri untuk 
membangun dan merawat keharmonisan. Hidup dengan 
beragama pun penuh dengan kemerdekaan, tidak ada 
paksaan dalam beragama. Manusia bebas untuk hidup 
dengan agama mereka masing-masing tanpa orang lain 
merujuk masuk ikut menjadi bagian dari agamanya. Tidak 
ada paksaan untuk hak-hak mereka untuk mengajak ke 
agama lain, bukan kemudian mengatakan “bahwa agamaku 
paling benar dan dijamin masuk surga”, bukan seperti itu, 
boleh kita mengatakan secara otoritas kita, tapi jangan 
mengungkapkan sebuah kebenaran yang ditakutkan akan 
timbul konflik dan perpecahan. Kenapa? Karena mereka 
saling menunjukkan kebenaran agamanya masing-masing, 
yang sehingga mereka lupa akan pengakuan keberadaan 
masing-masing agama, dan yang ditakutkan apabila ada 
hate speech (ujar kebencian) diantara mereka dan umat lain, 
malah akan menimbulkan konflik yang tidak wajar. 
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Seperti apa yang ditulis oleh Faisal Ismail dalam 
bukunya Dinamika Kerukunan Antarumat Beragama, bahwa 
Islam sebenarnya sudah final dalam melihat kondisi 
pluralitas agama, yakni dengan mengakui keberadaan 
agama lain, bukan mengakui kebenaran masing-masing.50 
Irwan Masdugi melaporkan, dari sini yang sering menjadi 
sebuah isu sentral dan menuai kekonflikan karena 
penyebutan kafir dipicu dengan adanya truth claim.$1 
Mayolisia Indah BE & Siti Darojatul Aliah melaporkan, 
kekerasan agama (ekstremisme religion) menjadi semakin 
mengental dan mengeras hingga terjadi isu-isu SARA yang 
rentan akan konflik, terkait penanggulangan kekerasan 
agama bisa di klasifikasikan antara lain, 


1. Terkait dengan penanggulangan  ekstremisme 
keagamaan, seperti ujar kebencian (hate speech) 
dalam kegiatan-kegiatan pengajian keagamaan, 
khutbah jumat, media sosial dan televisi yang dapat 
menggiring masyarakat untuk bersikap radikal dan 
yang mendorong untuk melakukan tindakan ekstrem, 
pemerintah telah memiliki berbagai peraturan yang 
mencegah beredarnya ujar kebencian. Di antaranya 
surat edaran kapolri No:SE/06/X/2015 tentang 
penanganan ujar kebencian dan Kitab Undang- 
Undang Hukum Pidana (KUHP) pada pasal 156, pasal 
157 ayat (1) dan (2), pasal 310 ayat (1),(2) dan (3), 
dan pasal 311 ayat (1). 


S0 Faisal Ismail, Dinamika Kerukunan Antar Umat Beragama, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya.2014), 18. 
SI Irwan Masdugi, Berislam Secara Toleran, (Bandung: Mizan.2011), 22. 
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2. Terkait upaya negara untuk merespons kekerasan 
ekstrem berbasis agama, pemerintah menggunakan 
dua pendekatan, yakni pendekatan keras (hard 
approach) dan pendekatan lunak (soft approach). 
Pendekatan keras adalah pendekatan keamanan yang 
dilakukan oleh Detasemen Khusus 88 (Densus 88). 
Pendekatan lunak adalah pendekatan yang lebih 
menekankan sisi kemanusiaan. Untuk menjalankan 
pendekatan ini pemerintah membentuk BNPT (Badan 
Nasional Penanggulangan Terorisme).s2 


Kebebasan agama di negeri ini telah di beri ruang 
oleh pemerintah, Muhammad Hafiz melaporkan, toleransi 
merupakan suatu hal yang bersifat pasif, karena itu ia 
memiliki kelemahan. Perilaku toleran harus diperkuat 
dengan legitimasi dari setiap komunitas untuk 
menghormati dan menghargai klaim kebenaran dari setiap 
kelompok. Untuk itu, toleransi harus disandingkan dengan 
kebebasan beragama sebagai jaminan paling relevan untuk 
melindungi setiap individu dan pengakuan atas setiap hak- 
hak yang melekat padanya. Tanpa pengakuan hak dan 
jaminan perlindungan dari negara, toleransi lambat laun 
justru akan lesu dan melemah hingga akhirnya hilang dan 
tak acuh terhadap pelanggaran hak orang lain.62 


Suatu tinjauan kerangka hukum toleransi di 
Indonesia tentu tidak bisa dipisahkan dari aspek jaminan 


2 Mayolisia Indah Budi Ekayanti dan Siti Darojatul Aliah, Menghalau 
Ekstremisme: Konsep dan Strategi Mengatasi Ekstremisme Kekerasan di 
Indonesia. (Jakarta: Wahid Foundation. 2018), 108-109. 

88 Muhammad Hafiz, Menghalau Ekstremisme: Konsep dan Strategi 
Mengatasi Ekstremisme di Indonesia. (Jakarta: Wahid Foundation. 2018), 48. 
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hak beragama yang ada di dalam peraturan perundang- 
undangan saat ini, baik peraturan itu mendukung 
kebebasan beragama maupun sebaliknya. Untuk itu pula 
toleransi dalam batasan hukumnya merupakan sikap atau 
perilaku manusia yang mengikuti aturan, sehingga 
seseorang atau komunitas dapat menghargai dan 
menghormati perilaku orang lain. Artinya, hukum sebagai 
landasan kehidupan menjadi tolok ukur bagaimana 
seharusnya toleransi dibangun dan relasi antarumat 
beragama diarahkan.64 


Merujuk pada konstitusi Republik Indonesia, UUD 
1945 secar substantif memuat jaminan hak beragama dan 
berkeyakinan. Pada pasal 28 E ayat (1) UUD 1945 
menegaskan hak setiap orang bebas memeluk agama dan 
beribadah menurut agamanya. Pasal 28 E ayat (2) 
menegaskan hak setiap orang atas kebebasan meyakini 
kepercayaan, menyatakan pikiran dan sikap, sesuai dengan 
hati nuraninya. Pasal 28 I ayat (1) mengakui hak beragama 
sebagai suatu hak non-derogable rights, yaitu yang tidak 
bisa diganggu gugat, dikurangi dan dihilangkan dalam 
situasi apapun. Pasal ini juga menegaskan setiap orang 
berhak bebas dari perlakuan diskriminatif atas dasar 
apapun. Terakhir, sebuah pasal yang memang sejak awal 
sudah ada dalam perumusan UUD 1945 adalah pasal 29, 
yang menegaskan bahwa negara berdaar atas ketuhanan 
Yang Maha Esa dan negara menjamin kemerdekaan tiap- 
tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing 


& Jbid., 49. 
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dan untuk  beribadat menurut agamanya dan 
kepercayaannya itu.55 


Dalam skripsi Ahmad Zainuri yang berjudul Relasi 
Sosial Muslim dan Kristiani di Desa Sidorejo Kecamatan 
Umbulsari Kabupaten Jember pada Tahun 1970-2019 
melaporkan, Pluralitas (fakta atau keadaan yang bercorak 
beragam) merupakan ciri kehidupan masyarakat di mana 
saja dan kapan saja. Pluralitas sudah menjadi kodrat 
kehidupan manusia. Keberagaman masyarakat merupakan 
sunatullah sebagaimana dapat dipahami dari firman Allah 
surat Al-Hujurat:13 dan Surat Al-Mumtahanah: 8 : 


Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 
paling tagwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal. (OS. Al- Hujurat:13).66 


S Jhid., 50. 
S6 Al-Ouran, 49:13. www.tafsirweb.com, Diakses 25 April 2020. 
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In an 


Ta Sjat Dona ye Al Lega 
an ag S3 03 pa 
ala OA 


Artinya: Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan 
berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada 
memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir 
kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang berlaku adil. (OS. Al-Mumtahanah: 8). 67 


Bagi kaum pluralis, paham kemajemukan meru- 
pakan bagian yang amat penting dalam bermasyarakat, 
yang di dalamnya ditegakkan nilai-nilai demokrasi dan 
keadilan. “Pluralisme tidak saja mengisyaratkan adanya 
sikap tersedia mengakui hak kelompok lain untuk ada, 
tetapi juga mengandung makna kesediaan berlaku adil 
kepada kelompok lain itu atas dasar perdamaian dan saling 
menghormati”. Menurut mereka, nilai-nilai demokrasi dan 
keadilan dalam sebuah msyarakat dapat terwujud jika 
semangat pluralisme dapat ditanamkan dalam kesadaran 
seluruh warga masyarakat, terutama kelompok mayoritas.68 


S1 Al-Ouran, 60:8. www.tafsirweb.com, Diakses 30 April 2020. 

8 Ahmad Zainuri, Relasi Sosial Muslim dan Kristiani di Desa Sidorejo, 
Kecamatan Umbulsari, Kabupaten Jember Pada Tahun 1970-2019. (Skripsi, 
Jember: IAIN Jember. 2020), 21. 
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Menurut Ahmad Royani dalam buletin yang berjudul 
Pesantren dan Nikmat Kemerdekaan melaporkan, 
sesungguhnya Islam lahir membawa misi kemerdekaan dan 
kebebasan serta ingin mengantarkan segenap manusia 
kembali kepada fitrah mereka yang suci. Misi kemerdekaan 
dan kebebasan yang diperjuangkan oleh Islam merupakan 
inti dari idiologi yang benar yaitu membebaskan manusia 
dari penghambaan, belenggu dari ketergantungan kepada 
sesama manusia menuju penghambaan dan pengabdian 
yang totalitas kepada Tuhan yang menciptakan makhluk 
sealam jagad raya ini. 


Jika melihat sejarah, kehadiran Rasulullah Saw ke 
Madinah telah mengubah keadaan kota tersebut yang 
semula masih sering terjadi perselisihan yang berbau etnis 
maupun agama, menjadi kota dengan masyarakat plural 
yang saling hidup berdampingan dengan damai. Dalam 
konteks Indonesia, nasionalisme secara sederhana dapat 
diartikan sebagai sikap yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
Pancasila, UUD 1945, dan hukum konstitusional lainnya 
sebagai landasan kehidupan berbangsa, serta menyetuji 
NKRI sebagai final concept negara ini. Dengan begitu 
nasionalisme atau rasa cinta tanah air akan menjadi alat 
pengikat batin bagi seluruh elemen bangsa yang sudah 
ditakdirkan terfragmentasi ke dalam berbagai budaya, 
agama, suku, bahasa yang majemuk cinta cipta kedaiaman 
terhadap tanah air ialah keharusan bagi seluruh lapisan 
masyarakat Indonesia dan nasionalisme membantu 
menciptakan kestabilan kehidupan berbangsa dengan 
kesadaran dari masyarakat untuk hidup berdampingan 
secara toleran dan saling menghargai satu sama lain. 
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Sebagai bagian dari bangsa ini, pesantren yang oleh 
Gus Dur disebut sebagai sub-kultur tersendiri dalam 
sejarahnya selalu konsisten dengan sikap nasionalismenya 
terhadap bangsa ini. Salah satu wujud cinta tanah air itu 
terimplementasi memlui perjuangan yang gigih melawan 
kolonialisme Belanda dalam rangka memperjuangkan 
kemerdekaan Indonesia. Sehingga pada waktu itu, 
pesantren selain berperan sebagai basis edukasi bagi 
masyarakat, khususnya pedesaan, juga berperan sebagai 
pusat perlawanan terhadap bangsa kolonial. Dengan slogan 
Jihad fi sabilillah para ulama pesantren menjadi motor 
penggerak perjuangan, bersama sama dengan rakyat 
berperang melawan penjajah, yang kemudian muncul nama 
pahlawan di kalangan pesantren yakni KH. Hasyim Asy'ari 
sebagai tokoh pendiri NU.69 


8 Ahmad Royani, Pesantren dan Nikmat Kemerdekaan. (Buletin Al-Baitul 
Amien, Edisi 1055, 2017). 


80 | AHMAD ZAINURI 


ISLAM ALA INDONESIA 
GARIS TRADISIONAL 


embincangkan Islam di Indonesia begitu sangat 
M indah dan majemuk, kemejemukan yang dialami 

Islam di Indonesia dengan munculnya kelompok- 
kelompok Islam dengan memberikan corak pemikiran Islam 
yang berbeda, ada Islam fundamentalis, Islam tradisionalis, 
Islam modernis dan Islam-Islam lainnya. Di sisi lain 
kemajemukan juga bisa dilihat dari suku, etnis, budaya dan 
bahasa, ternyata yang masih satu rumpun yakni Islam saja 
masih beragam, apalagi dengan kehadiran berbagai 
kemajemukan lain. Namun, kemajemukan yang ada di 
Indonesia akan terus terpelihara dengan membingkainya 
dengan keharmonisan, kerukunan antarumat beragama 
baik dari aras nasional maupun aras lokal, semua itu ada 
sosok yang berperan dalam menjalankan keseharian untuk 
terus merawat keharmonisan yang ada, baik aktor 
keagamaan, aktor pemerintahan, aktor masyarakat maupun 
aktor muda, yang semua saling memberikan peran mereka 
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dalam merawat dan menumbuhkan saling cinta di antara 
keberbedaan. 


Pernah diperbincangkan mengenai sebuah platform 
baru Islam di Indonesia yakni Islam Nusantara. Dengan 
munculnya platform tersebut pernah menjadi perdebatan 
dan perbincangan di antara kelompok-kelompok agama 
yang menganggap bahwa Islam Nusantara itu merupakan 
Islam ala Indonesia, Islam baru yang tidak sesuai dengan 
negara Arab. Suparman melaporkan dari pandangan KH. 
Afifuddin Muhajir menerangkan bahwa, Islam nusantara 
identik dengan figih nusantara. Jika inti ajaran Islam adalah 
agidah (tauhid), akhlak (ajaran moral) dan figih (syariat), 
yang bisa di nusantarakan adalah wilayah figih khususnya 
yang multi interpretatif. Sementara agidah dan akhlak serta 
syariat yang goth'i (berasal dari dalil yang pasti) sebagai 
suatu ajaran universal, berlaku sama di semua tempat dan 
waktu. 


Jika menelaah pada contoh praktis dari konsep ini, 
maka Islam nusantara adalah Islam yang telah diajarkan 
oleh wali songo dan penyebar Islam terdahulu. Mereka 
membungkus Islam dengan cita rasa ala Indonesia, tetap 
menjadi orang Indonesia, berbaur dengan orang Indonesia 
dan masih akrab dengan budaya, bahasa setempat, padahal 
secara nyata bahwa Islam sudah masuk dan diajarkan. 
Namun, cara praktik dan cara syiarnya menggunakan 
konsep Nusantara. Adapun ritualitas atau adat kebiasaan 
yang menjadi sebuah manifestasi ajaran Islam dan menjadi 
kebiasaan masyarakat Islam di Indonesia dengan garis 
tradisionalis, di antaranya: 
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1. Pribumisasi bahasa agama, dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Mengganti kata shalat dengan sembahyang. 
b. Mengganti surau dengan langgar. 
Cc. Menggunakan kata pangeran atau gusti untuk 
menyebut Allah SWT. 
d. Menggunakan kata Kiai, ajengan, tuan guru untuk 
menyebut tokoh agama atau ulama. 
e. Menggunakan kata lebaran untuk menyebut idul fitri 
dan idul adha. 
2. Tahlilan 
Tahlilan adalah sebuah kebiasaan di masyarakat Islam 
yang bertujuan untuk mendoakan orang yang telah 
meninggal dunia. Biasanya dilakukan setelah hari 
kematian sampai tujuh hari, kemudian empat puluh hari, 
seratus hari, seribu hari. Dan kegiatan tahlilan ini sebuah 
tradisi berdoa dengan banyak di terapkan oleh 
kelompok-kelompok Islam tradisionalis. 
3. Istigotsah 
Istigotsah merupakan kegiatan yang dilakukan secara 
kelompok atau berjamaah dengan harapan dan tujuan 
untuk meminta pertolongan kepada Allah SWT. melalui 
doa-doa yang dipanjatkan kepada-Nya. 
4. Model Pakaian 
Ulama penyebar Islam di Indonesia tidak memaksakan 
kepada umat Islam Indonesia untuk menggunakan 
pakaian atau busana seperti umat Islam Arab. Tradisi 
berpakaian masyarakat Indonesia yang tidak sesuai 
dengan syariat Islam direvisi tanpa menghilangkan aspek 
keindonesiaannya. Maka jadilah sarung, songkok dan 
blangkon sebagai identitas Muslim Indonesia. 
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5. 


Halal Bihalal 

Salah satu kebiasaan umat Islam Indonesia setelah 
melaksanakan ibadah Ramadhan adalah melaksanakan 
halal bihalal dan silaturahmi kepada kerabat, keluarga. 
Tradisi ini untuk menyambung tali silaturahmi antar 
umat Islam, inilah keunikan Islam di Indonesia. 


. Tradisi Kupatan 


Merupakan perayaan hari ketupat yang dilaksanakan 
setelah hari raya idul fitri. 


. Budaya Tumpeng 


Tumpeng adalah nasi yang dibentuk mengerucut ke atas 
dengan warna kuning biasanya dan di sekelilingnya 
diberikan lauk pauk dan sayuran untuk menghias dari 
pada nasi tumpeng tersebut. Tumpeng merupakan 
singkatan dari tumapaking penguripan  tumindak 
lempeng tumuju pengeran yang artinya, berkiblatlah 
kepada pemikiran bahwa manusia itu harus hidup 
menuju jalan Tuhan. Tumpeng sendiri merupakan 
budaya yang sudah melekat pada masyarakat yang 
mempunyai makna dan tujuan sesuai konteks masing- 
masing, bisa dijadikan sajian ketika hari ulang tahun, 
grebek suro, acara desa dan sekatenan dan lainnya yang 
tidak semua tumpeng menggunakan nasi.70 


10 Suparman, Islam Nusantara: Isi Lama Bungkus Baru. (Buletin Al-Baitul 
Amien, edisi 1098, 2019). 
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MENYIKAPI KAUM MINORITAS 


enyikapi keberadaan kaum minoritas di negeri ini 
M menjadi sebuah jadwal tersendiri untuk individu 

orang maupun kelompok. Yang mana mereka 
secara kuantitas tidak lebih banyak komunitas umat agama 
lain di negeri ini. Membincangkan kaum minoritas penulis 
akan lebih spesifikasikan, tentang minoritas kaum umat 
beragama di Indonesia. Agama di negeri ini secara resmi 
ada 5 ketika masa Orde Baru dan bertambah satu yakni 
Kong Hu Cu ketika masa Reformasi. Minoritas yang semakin 
terpinggirkan dengan adanya pengikisan dari pemerintah, 
karena kolom agama secara negara diisi apa? Namun, hari 
ini kelompok penghayat kepercayaan lokal sudah mendapat 
sebuah tempat di hati negeri ini, sehingga mereka sudah 
mempunyai agama (keyakinan) secara pribadi apa yang 
selama ini mereka anut dalam hidup beragama. Faisal Ismail 
melaporkan, semua agama yang beraneka ragam di dunia 
ini (yang berbeda-beda asal usul sejarah, doktrin, 
kepercayaan dan praktik ibadahnya) ditinjau dari sumber 
ajarannya, dapat diklasifikasi menjadi dua kelompok besar 
yakni agama wahyu (revealed religions) dan agama-bukan 
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wahyu (non-revealed religions). Agama wahyu, yaitu agama- 
agama yang diwahyukan oleh Allah Swt kepada para nabi 
dan rasul-Nya. Agama ini disebut pula sebagai agama 
samawi atau agama profetis. Sedangkan agama bukan- 
wahyu, adalah agama-agama hasil ciptaan manusia. Agama 
ini dinamakan pula agama filsafat, agam bumi, agama 
ilmiah, atau agama budaya.71 


Kalau bisa dikatakan agama lokal merupakan agama 
asli masyarakat Indonesia, sedangkan agama Islam, Buddha, 
Hindu, Kong Hu Cu, Protestan dan Katholik itu merupakan 
agama impor (dari negara lain). Namun, eksistensi agama 
lokal tidak begitu timbul pada permukaan, hanya kemudian 
lebih berkubang pada sebuah adat, tradisi dan kebudayaan. 
Karena dari cara mereka berpakaian dan peribadatan 
menggambarkan bahwa mereka lebih menyimbolkan adat 
kesenian, secara luar mereka itu seperti mau melaksanakan 
penampilan seni tari, atau seni yang lainnya dan juga ada 
peralatan — musik tradisional — yang tentu saja 
menggambarkan nuansa lokalnya nampak nyata. Dan 
tempat ibadahnya pun seperti padepokan ada juga yang 
seperti masjid, seperti tempat ibadahnya agama lokal 
Parmalim. 


Membicarakan mengenai minoritas agama di 
Indonesia tidak terlepas dari beberapa kelompok agama 
lokal yang eksistensi nya di negeri ini meredup dan hanya 
sebagian saja yang masih aktif. Sedikit penulis akan 
merefleksikan hasil peace camp di Kabupaten Kuningan, 


1! Faisal Ismail, Sejarah dan Kebudayaan Islam Periode Klasik (Abad VII- 
XIII M). (Yogyakarta: IRCiISOD. 2017), 23. 
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Jawa Barat tepatnya di Desa Cigugur, penulis menemui dan 
melihat kegiatan sambil bercerita mengenai apa itu Sunda 
Wiwitan-agama lokal yang berada di Cigugur, Kuningan, 
Jawa Barat. 


Sunda wiwitan yang sering dikenal dengan sebuah 
agama lokal yang menganut kepercayaan lama. Mereka 
beranggapan bahwa agama asli Indonesia ialah agama lokal, 
dan agama enam yang hadir itu agama impor. Sunda 
Wiwitan agama lokal yang membaurkan kehidupan dengan 
keselarasan dengan alam. Karena alam itu yang mengatur 
seluruh kehidupan dalam dunia ini. Ketika kita semua 
berbaik-baik dengan alam dan menjaganya pastinya alam 
memberi timbal balik kepada kehidupan kita semua dengan 
baik pula. Sunda Wiwitan agama leluhur yang sudah ada 
sejak 1835 yang mempunyai hubungan erat dengan 
kerajaan di wilayah Jawa Barat. Rekonstruksi bangunan 
tempat ibadahnya unik dan seperti kerajaan dengan 
pangeran yang memimpinnya. Selain itu juga ada sekolah 
yang dkelola oleh Sunda Wiwitan yakni yang bernama SMP 
Tri Mulya, yang mana kurikulum di SMP tersebut hampir 
sama dengan sekolah lainnya, hanya saja ada matapelajaran 
tambahan yakni tentang agama terutama penguatan agama 
leluhur Sunda Wiwitan. Dengan tujuan ialah untuk 
melestariakan ke generasi muda untuk bisa mengetahui 
agama leluhurnya dan ajaranya dengan alam. Sunda 
Wiwitan yang masih bertahan hingga saat ini merupakan 
perjuangan yang tidak mudah untuk mempertahankan 
tanah mereka dan ajaran mereka hingga generasi ke 
generasi. 
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Kehidupan Sunda Wiwitan itu harmonis, rukun dan 
tidak pernah mencela agama lain, dan lebih toleransi 
bahkan satu keluarga itu bisa jadi beda-beda agama. Ada 
satu keluarga yang bisa sampai tiga agama, Kurniawan 
seorang remaja dari Cigugur yang menganut agama leluhur 
Sunda Wiwitan yang dalam satu keluarganya beda-beda 
agama. Kakaknya beragama Islam, kakaknya ayah beragama 
Kristen bahkan jadi pendeta, sehingga ketika ada perayaan 
hari raya mereka saling hadir dan ramai tentunya banyak 
makanan karena seringnya acara keagamaan. Kita semua 
tidak bisa menghindari kemajemukan agama, budaya, etnis 
yang ada di bumi Nusantara ini, memang kehadiran Sunda 
Wiwitan bukan untuk memprovaksi agama lain, kehadiran 
agama lokal Sunda Wiwitan ialah untuk menselaraskan 
kehidupan dengan alam yang telah diajarkan oleh nenek 
moyangnya. Sehingga kemudian bagaimana Sunda Wiwitan 
menciba juga untuk menyelaraskan kehidupan terkini yang 
sudah modern yang juga sudah banyak diantara 
generasinya sudah enggan meninggalkan Sunda Wiwitan. 
Namun, perjuangan tokoh adat tidak berhenti, terus 
bergerak dan maju untuk mendakukan diri dalam menebar 
syiar agama leluhur ini kepada generasi-generasi Sunda 
Wiwitan dan semua kalangan yang mau belajar megenai 
makna dan ajaran yang terkandung dalam Sunda Wiwitan 
mengenai keselarasan alam dan tokoh adatnya terbuka 
sekali untuk saling share ilmu. 


Namun, di dalam kesejukan yang dialami oleh Sunda 
Wiwitan ada juga kepanasan yang diderita Sunda Wiwitan 
dalam menjalankan peribadatan dan kehidupan. Banyak 
yang mau menggusur rumah adat yang ada di Cigugur. 


88 | AHMAD ZAINURI 


Namun, ibu-ibu mencoba mengahadang traktor yang mau 
menggusur tempat mereka dengan beberapa mahasiswa 
yang juga ikut membantu dalam melawan penggusuran 
tempat mereka Sunda Wiwitan. Pengakuan secara 
kependudukan mereka juga tidak diakui secara resmi, 
pembuatan KTP juga sulit sekali dan pengurusan yang 
lainnya yang bersangkutan agama pasti agak rumit. Semua 
itu dilalui oleh Sunda Wiwitan dalam mempertahankan 
agama leluhur mereka untuk tetap ada dan eksis di 
Nusantara ini. Di keraton Sunda Wiwitan juga ada 
sekumpulan alat musik tradisional yang dibuat untuk 
kegiatan kebudayaan, ada wayang. Banyak juga harapan- 
harapan pemudanya Sunda Wiwitan yang berharap untuk 
bisa mengumpulkan muda-mudinya bisa terikat dalam 
sebuah ikatan solidaritas di bawah naungan Sunda Wiwitan. 
Namun, sulit sekali untuk bisa mengumpulkan mereka 
untuk bisa bersatu dan juga berharap bahwa Sunda Wiwitan 
bisa diteruskan oleh para generasi mudanya.72 


Dalam pandangan Ahmad Najib  Burhani 
melaporkan, membagi kelompok minoritas agama di 
Indonesia dalam lima kategori, yaitu: 


1. Kelompok agama minoritas dari enam agama yang 
diakui. 

2. Kelompok agama yang disebut dalam PNPS/1965 
sebagai kategori kelompok agama kedua atau disebut 
yang “dibiarkan adanya”, seperti Baha'i, Sikh dan Yahudi. 


? Live in dalam kegiatan Jurnalisme Keberagaman dan Pemuda Lintas Iman 
Kabupaten Kuningan, Jawa Barat Februari 2020. 
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3. Agama-agama leluhur atau penghayat Kpercayaan yang 
jumlahnya cukup banyak dan tersebar di berbagai 
tempat di Indonesia. 

4. Kelompok minoritas agama yang sebetulnya merupakan 
bagian dari agama besar, tapi oleh kelompok mainstream 
dalam agama itu dianggap sebagai aliran “sesat”, seperti 
Syia'ah, Ahmadiyah, dan 

5. Mereka yang disebut sebagai new religios movements, 
seperti Lia Eden dan Gafatar.73 


Sehingga dalam menyikapi keadaan yang ada 
dengan penuh kemajemukan agama baik agama profetik 
maupun agama bumi, salinglah untuk meneguhkan dalam 
kedamaian, tanpa ada diskriminasi, intimidasi dan ujar 
kebencian sesama pemeluk agama. Sehingga realitas 
kehidupan yang beragam tidak menjadi suatu permasalahan 
yang runyam dengan adanya perpecahan dengan sesama 
umat agama. Kadang munculnya diskriminasi antarumat 
agama maupun etnis di negeri ini dari sebuah peraturan 
yang malah menjerumuskan ke dalam perpecahan, dan 
sehingga para umat agama harus membaca dan 
menelaahnya. Muhammad Hafiz melaporkan, dalam 
sejumlah penelitian dan catatan organisasi masyarakat sipil, 
salah satu sebab meningkatnya intoleransi di Indonesia, 
karena banyaknya peraturan-peraturan yang diskriminatif. 
Aturan yang bersifat diskriminatif terhadap kelompok 


3 Ahmad Najib Burhani, Menemani Minoritas: Paradigma Islam Tentang 
Keberpihakan dan Pembelaan Kepada Yang Lemah. (Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama. 2019), 40. 
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minoritas dan rentan menjadi tindakan-tindakan intoleran 
bahkan kekerasan.74 


Salah satu contoh yang paling jelas dari situasi ini 
adalah penerbitan SKB Menteri Agama, Kejaksaan Agung 
dan Kementerian Dalam Negeri No. 3 Tahun 2008, No. KEP- 
033/A/JA/6/2008, dan No. 199 Tahun 2008 tentang 
peringatan dan perintah kepada penganut, anggota 
dan/atau anggota pengurus Jemaat Ahmadiyah Indonesia 
UAI) dan warga masyarakat. Berdasarkan sejumlah laporan 
dari banyak organisasi masyarakat sipil, kekerasan, 
intoleransi dan diskriminasi terhadap kelompok Ahmadiyah 
meningkat tajam pasca SKB ini diterbitkan. 


Sebelum SKB terbit, melalui Peraturan Bersama 
Menteri (PBM) Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri 
No. 8 dan 9 Tahun 2008, Pemerintah juga mengatur 
pendirian rumah ibadat yang menyebabkan munculnya 
kasus-kasus intoleransi dan kekerasan. Terlepas dari asal- 
usul PBM ini dirumuskan, yaitu melalui proses dialog 
panjang majelis-majelis agama, fakta di lapangan 
menunjukkan bahwa PBM telah menjadi alat bagi kelompok 
intoleran dan radikal untuk menekan kelompok minoritas.75 


4 Muhammad Hafiz, Menghaalau Ekstremisme Konsep dan Strategi 
Mengatasi Ekstremisme Kekerasan di Indonesia. (Jakarta: Wahid Foundation. 
2018), 74. 

3 Ibid., 75. 
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KEMAJEMUKAN YANG MAJEMUK 


embahas mengenai agama terutama di Indonesia 
M pastinya beragam dan majemuk akan keadaannya. 

Dengan keberbedaan dan beragamnya agama 
ataupun ras, suku, etnis, budaya dan bahasa kemudian 
jangan bawa ranah yang bersifat pribadi dalam acara yang 
umum. Indonesia yang merupakan negara plural, ketika ada 
umat lain jangan merasa untuk paling benar, tapi bangunlah 
untuk saling mengakui keberadaan, yang sehingga muncul 
benih-benih keharmonisan dalam kehidupan antarpemeluk 
agama. Zuhairi Misrawi melaporkan perbedaan dan 
keragaman sesungguhnya tidak hanya dalam ranah agama- 
agama. Dalam ranah intraagama pun terdapat keragaman 
dan perbedaan yang tidak kalah kayanya. Dalam Islam 
sendiri tercatat ratusan gerakan, aliran dan madzab. 
Perbedaan dan keragaman tersebut telah memperkaya 
khazanah keislaman. Dari sudut pandang positif, keragaman 
tersebut sebenarnya mempertegas perlunya dialog dan 
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kompetisi dalam konteks kebaikan bukan kejahatan 
fastabigul khairat.?6 


Kehadiran agama-agama dalam kehidupan jangan 
menjadi sebuah keresahan yang membuat sebuah keadaan 
yang semakin runyam. Kita semua harus percaya bahwa 
sebenarnya agama itu megajarkan doktrin kepada 
pemeluknya yang bisa saja mereka semua bisa menjadi 
umat yang fanatis terhdapa kelompoknya. Itu yang menjadi 
sangat mengkhawatirkan dalam kehidupan yang beragam 
ini, karena mereka akan sulit untuk menerima masukan dan 
keberbedaan pendapat dalam lingkungan mereka. Karena 
orang kalau sudah fanatik, mereka tidak bisa menerima 
pandangan yang lain. Yang pada dasarnya bahwa kalau 
musyawarah itu harus ada masukan, tukar pikiran 
keilmuwan dan itu bisa didapat dengan disksusi lintas iman 
maupun lintas golongan, untuk apa? Untuk memperkaya 
khazanah keilmuwan pada bidang keagamaan dan relasinya 
dengan kehidupan antarumat agama. Youhanna Oaltah 
berkata dalam Zuhairi Misrawi melaporkan, dalam setiap 
pertemuan agar rasionalitas, dialog dan toleransi harus 
menjadi basis pemahaman keagamaan.?7 


18 Zuhairi Misrawi, Al-Ouran Kitab Toleransi: Tafsir Tematik Islam 
Rahmatan Lil “Alamin. (Jakarta: Pustaka Oasis. 2017), 10. 
7 Ibid., 4. 
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MEMBANGUN HARMONI DENGAN BUDAYA 


ehidupan yang serba beragam menjadikan diri pada 
Kis manusia harus menanamkan nilai-nilai 

kehidupan yang harmonis dalam melakoni tindak 
tanduknya dalam kehidupannya. Masyarakat lokal yang 
tidak asing lagi mendengar istilah budaya dalam setiap sesi 
hidupnya. Karena apa-apa yang menyangkut budaya 
masyarakat lokal itu bisa menjadi pelestari yang utama. 
Tidak semua menjadi pelaku dan aktor untuk bisa merajut 
sikap yang dikata sebagai seorang yang bertindak pluralis 
dalam hidupnya. Sehingga dengan berbudaya menjadi unsur 
tindak kasus yang bisa menjadi perekat dalam kehidupan 
masyarakat yang majemuk. Budaya dalam bingkai tradisi, 
dalam masyarakat lokal tetap menjadi sebuah kekayaan 
spiritual yang bisa memberikan sambung sinambung 
dengan umat manusia lain. 
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KEBUDAYAAN 


Menurut ilmu antropologi, “kebudayaan” adalah 
keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya 
manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan milik 
diri manusia dengan belajar.?8 Keseluruhan sistem gagasan, 
tindakan dan hasil karya manusia dalam kehidupan 
masyarakat yang dijadikan milik dari manusia dengan 
belajar. Hal tersebut berarti bahwa hampir seluruh tindakan 
manusia adalah “Kebudayaan” karena hanya sedikit 
tindakan manusia dalam kehidupan masyarakat yang tidak 
perlu dibiasakan dengan belajar, yaitu hanya beberapa 
tindakan naluri, beberapa refleks, beberapa tindakan akibat 
proses fisiologi, atau kelakuan membabi buta. Bahkan 
berbagai tindakan manusia yang merupakan kemampuan 
naluri yang terbawa dalam gen bersama kelahirannya 
(seperti makan,minum, atau berjalan dengan kedua 
kakinya), juga dirombak olehnya menjadi tindakan 
kebudayaan. 


Definisi yang menganggap bahwa “kebudayaan” dan 
“tindakan kebudayaan” itu adalah segala tindakan yang 
harus dibiasakan oleh manusia dengan belajar (learned 
behavior), juga diajukan oleh beberapa ahli antropologi 
terkenal seperti C.Wissler, C.Kluckhn, A. Davis, atau A. 
Hoebel. Definisi mereka diajukan hanya beberapa saja 
antara banyak definisi lain yang pernah diajukan tidak 
hanya para sarjana antropologi, tetapi juga para sarjana 
ilmu-ilmu lain seperti sosiologi, filsafat, sejarah dan 
kesusastraan. 


3 Koentjaraningrat. Pengantar Antropologi. (Jakarta: PT.Rineka Cipta.2002), 
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Adat Istiadat, Norma 


Sistem nilai budaya merupakan tingkat yang paling 
tinggi dan paling abstrak dari adat istiadat. Hal itu 
disebabkan karena nilai budaya merupakan konsep-konsep 
mengenai sesuatu yang ada dalam alam pikiran sebagian 
besar dari masyarakat yang mereka anggap bernilai, 
berharga, dan penting dalam hidup sehingga dapat 
berfungsi sebagai suatu pedoman yang memberi arah dan 
orientasi kehidupan para warga masyarakat tadi. Walaupun 
nilai budaya berfungsi sebagai pedoman hidup manusia 
dalam masyarakat, tetapi sebagai konsep, suatu nilai budaya 
itu bersifat sangat umum, mempunyai ruang lingkup yang 
sangat luas, dan biasanya sulit diterangkan secara rasional 
dan nyata. Dalam tiap masyarakat, baik yang kompleks 
maupun yang sederhana, ada sejumlah nilai budaya satu 
dengan yang lain yang berkaitan hingga merupakan suatu 
sistem. Sistem itu sebagai pedoman dari konsep-konsep 
ideal dalam kebudayaan yang memberi motivasi kuat 
terhadap arah kehidupan warga masyarakat. 


Norma-norma yang khusus itu dapat digolongkan 
menurut pranata yang ada di masyarakat. Seperti yang telah 
kita pelajari dalam bab sebelumnya, tiap masyarakat 
mempunyai sejumlah pranata, seperti pranata ilmiah, 
pranata pendidikan, pranata peradilan, pranata ekonomi, 
pratara estetika atau kesenian, pranata keagamaan, dan 
sebagainya. Sejajar dengan adanya beragam pranata itu ada 
norma ilmiah, norma pendidikan, norma politik, norma 
peradilan, norma ekonomi, norma estetika atau keindahan, 
norma keagamaan, dan sebagainya. 
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Norma-norma dalam rangka suatu pranata dan 
subpranatanya sudah tentu erat berkaitan satu sama lain, 
dan juga karena sistem yang terintegrasi. Selain itu norma- 
norma dalam suatu pranata sudah tentu berkaitan dengan 
norma-norma yang berdekatan, menjadi sistem yang lebih 
luas. Sistem yang lebih luas itu kita sebut unsur-unsur 
kebudayaan universal dan mengenai konsep itu akan 
diuraikan lebih khusus dalam bab selanjutnya. Sistem 
norma seperti tersebut biasanya hanya untuk dipahami oleh 
sebagian individu. Beberapa individu saja yang biasanya 
mengetahui banyak mengenai seluk beluk sistem nomal 
dalam suatu pranata atau beberapa pranata berkaitan satu 
sama lain. Individu-individu ahli mengenai norma-norma 
semacam itu dalam masyarakatnya disebut “ ahli adat”. 
Warga-warga masyarakat lainnya yang tidak mengetahui 
tentang adat, hanya mengetahui sedikit, atau hanya 
mengetahui sebagian, biasanya dapat minta nasihat kepada 
ahli adat apabila perlu. 


Dalam masyarakat yang sederhana, dimana jumlah 
pranata dalam kehiupan masyarakat masih sedikit, dan 
jumlah norma dalam suatu pranata juga kecil, maka satu 
orang ahli adat dapat mencakup pengetahuan mengenai 
semua norma dalam banyak pranata, bahkan sering kali 
semua pranata yang dalam masyarkatnya. Sebaliknya dalam 
masyarakat yang kompleks dimana jumlah pranatanya 
sangat banyak dan jumlah norma tiap pranata juga sangat 
besar, seseorang ahli seperti “ ahli adat” dalam masyarakat 
yang sederhana, tidak dapat lagi menguasai seluruh 
pengetahuan mengenai sistem norma yang ada dalam 
kehidupan masyarakat. 
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Seperti contoh sebuah budaya yang bernuansa 
tradisi pada masyarakat pantai yang masih melestarikan 
budaya dan tradisi kebiasaan masyarakat tersebut, yakni 
Petik Laut. Petik lautadalah sebuah upacara adat 
atau ritual sebagai rasa syukur kepada Tuhan, dan untuk 
memohon berkah rezeki dan keselamatan yang dilakukan 
oleh para nelayan. Umumnya, kegiatan ini diadakan di 
seluruh pulau Jawa. Ritual diawali pembuatan sesaji oleh 
sesepuh nelayan. Kemudian perahu kecil (perahu sesaji) 
disiapkan dan dibuat seindah mungkin mirip kapal nelayan 
yang biasa digunakan melaut, kemudian sesaji tersebut di 
hanyutkan ke laut. 


Dalam upacara petik laut para nelayan 
menghias perahu seindah mungkin, selain itu berbagai 
perayaan-perayaan yang dilaksanakan seperti halnya 
mengadakan pengajian, orkes dangdut, dan sebagainya 
sesuai keinginan para nelayan di masing-masing daerah. 
Di Madura, semua jenis bahan yang dihanyutkan 
mengandung nilai filosofis kehidupan sehari-hari.” Selama 
ini, ritual slametan laut banyak terdapat di sejumlah 
masyarakat pesisir, terutama di Pulau Jawa. Di setiap 
daerah, ritual itu memiliki ciri khas tersendiri. Ritual 
tersebut juga memiliki nama berbeda-beda. Di Lamongan, 
misalnya, disebut “Tutup Layang”, sementara di Madura 
disebut “Rokatan” dan di Jember, terutama di pesisir daerah 
Puger termasuk Pugerkulon, disebut Petik Laut. 


Maksud dan tujuan dari berbagai upacara sedekah 
laut tersebut biasanya sama, yaitu memohon pada tuhan 


7 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Petik laut (Dikases pada, .Oktober.2017). 
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agar paranelayan dianugerahi hasil laut yang melimpah 
pada tahun yang akan datang dan dihindarkan pula dari 
malapetaka selama melaut. Kebanyakan masyarakat 
nelayan tersebut meyakini bahwa laut memiliki penunggu 
(penjaga berupa makhluk ghaib)80. Karena itu, di setiap 
penyelenggaraan ritual slametan laut, mereka selalu 
memberikan sesaji yang dipersembahkan untuk makhluk- 
makhluk ghaib penunggu laut. 


Upacara ini diselenggarakan sekali setiap tahun 
pada awal bulan Muharam atau bulan Suro oleh penduduk 
Puger. Secara sekilas, menurut literature dalam 
penyelenggaraan ritual Petik Laut tersebut terdapat 
rangkaian acara yang menggabungkan ajaran Islam dan 
tradisi masyarakat setempat. Ritual Petik Laut yang semula 
hanya merupakan ritual kecil para nelayan yang masih 
terpengaruh kuat dengan animisme-dinamisme budaya 
masyarakat setempat pada masa waktu itu yang masih 
sebelum memeluk agama Islam berkembang menjadi ritual 
besar yang banyak dihiasi unsur-unsur Islam. Menurut 
literatur, secara sekilas bisa diamati bahwa kehadiran 
migrasi nelayan dari Madura, yang mayoritas adalah 
muslim, merupakan salah satu faktor yang turut 
mempengaruhi perkembangan itu. Kini, sejak beberapa 
tahun terakhir, ritual Petik Laut telah menjadi salah satu 
obyek pariwisata yang ditetapkan oleh pemerintah daerah 
Jember. 


0 Banyak sebutan untuk makhluk-makhluk ghaib penunggu laut tersebut, 
misalnya, di pesisir selatan Jawa dikenal sosok ratu makhluk halus Nyi Roro 
Kidul, di pesisir Madura dipercaya ada roh halus bernama Ja'gub yang 
menjadi penjaga laut dan masih banyak sebutan lainnya. 
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Kebijakan pariwisata ini juga menjadikan ritual 
Petik Laut nampak lebih meriah dan mampu menyedot 
perhatian besar masyarakat. Komodifikasi ritual Petik Laut 
menjadi obyek pariwisata ini merupakan fenomena baru 
yang bisa jadi nilai tambah bagi destuinasi pariwisata 
Kabupaten Jember dan bisa menjadi tambahan ruopiah 
untuk masyarakat setempat. 81 Petik Laut Yang dimaksud 
dengan Petik Laut dapat di-jelaskan menurut arti harfiah 
sebagai berikut “Petik” berarti ambil pungut atau peroleh. 
“Petik Laut” berarti memetik, mengambil, memungut atau 
memperoleh hasil laut berupa ikan yang mampu 
menghidupi nelayan.Jadi petik laut adalah sebuah upacara 
adat atau ritual sebagai rasa syukur kepada Tuhan, dan 
untuk memohon berkah rezeki dan keselamatan yang 
dilakukan oleh para nelayan. Umumnya kegiatan upacara 
adat ini diadakan dipulai Jawa. 


Di Indonesia memang sangat beragam suku bangsa 
dan bahasanya banyak sekali tradisi atau upacara adat, hal 
itu menjadikan banyak sekali tradisi atau upacara adat yang 
telah mejadi suatu hal yang mutlak dilakukan oleh suatu 
kelompok masyarakat, contoh kecil yaitu tradisi yang sejak 
dulu telah ada didesa saya. Penyelenggaraan upacara Petik 
Laut dikandung maksud sebagai pengungkapan dari 
perasaan syukur, usaha dan mencoba kepada Tuhan Yang 
Maha Esa yang dilakukan secara berkelompok khusus-nya 
bagi masyarakat nelayan di sekitarnya. Pengungkapan 
perasaan tersebut diwujudkan dalam bentuk kegiatan 


81 http:///£4/Ibc2 IoaO/tugas.tugas Io20semesterIb203/materi Fe20filsafat/babIo20 
i,v.4o20daftar9o20pustaka.pdf. (Di Akses, 9 Februari 2020). 
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tasyakuran sampai dengan tradisi masyarakat secara 
beramai-ramai melakukan upacara ini, sesuai dengan tradisi 
yang masih hidup dilingkungan masyarakat nelayan 
sebagai usaha mewarisi tradisi para leluhur yang sudah 
berlangsung sejak dalam kurun waktu yang lama. 


Tujuan dari berbagai upacara tersebut biasanya 
sama, yaitu (1). ,Memohon pada Tuhan agar para nelayan 
dianugerahi hasil laut yang melimpah pada tahun yang 
akan dating.. (2). Sebagai salah satu media permohonan 
kepada Tuhan yang Maha Esa, agar selalu diberikan 
perlindungan dan dijauhkan dari marabahaya, dianugerahi 
keselamatan. (3). Mensyukuri atas Rahmat Tuhan Yang 
Maha Esa yang telah dilimpahkan berupa hasil penangkapan 
ikan yang tidak kunjung henti-hentinya sepanjang massa. 
(4). Sebagai salah satu upaya menanamkan perasaan cinta 
bahari bagi masyarakat nelayan brondong, sehingga 
kehidupan laut yang telah mendatangkan manfaat bagi 
kehidupan laut dapat terpelihara secara lestari. Dengan 
diadakannya upacara petik laut sekelompok masyarakat 
yang hidupnya mengandalkan hasil laut bersuka cita, karena 
telah beberapa waktu masyarakat nelayan telah berhenti 
melaut untuk sementara waktu, dan dengan digelarnya 
Upacara tersebut menandakan bahwa laut yang yang telah 
menjadi sumber kehidupannya akan kembali memberikan 
limpahan rizki yang tentunya datang dari Tuhan.82 


th ttps “//plus.google.com/105534270227123549530/posts/SXZshK2oW7k. 
(Diakses pada, Oktober.2017). 
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Tradisi Petik Laut Dan Pengaruhnya Terhadap 
Kehidupan  Keberagamaan Masyarakat Nelayan 
Kabupaten Jember 


Pelaksanaan Tradisi Petik Laut di Masyarakat Puger 
Kulon sepenuhnya tidak lagi berlangsung sebagaimana era 
awalnya. Dulu pelaksanaan itu menjadi milik masyarakat 
setempat, akan tetapi saat ini telah menjadi milik daerah 
kabupaten Jember secara umum, masuk sebagai bagian dari 
aset kepariwisataan. Kenyataan ini menumbuhkan 
pertanyaaan masihkah tradisi petik laut dihayati dengan 
semangat yang sama, atau justru telah mengalami berbagai 
pendangkalan. Jika puluhan tahun yang lalu, tradisi ini 
memiliki implikasi yang positif bagi makin marak dan 
kondusifnya situasi keberagamaan Masyarakat Pesisir 
Puger Kulon, maka belakangan ini, terkait dengan berbagai 
kemodernan yang ada, masihkah tradisi itu memiliki 
signifikansi positif bagi keberagamaan yang ada? Atau 
justru sebaliknya tradisi ini memiliki implikasi buruk bagi 
keberagamaan yang ada? Pertanyaan-pertanyaan tersebut 
layak diajukan manakala, pelaksanaan tradisi Petik Laut 
tersebut tidak lagi berlangsung sebagaimana era awalnya, 
yang hanya menjadi milik masyarakat setempat, akan tetapi 
telah menjadi milik daerah Kabupaten Jember secara umum, 
masuk sebagai bagian dari aset kepariwisataan. 


Berangkat dari itulah penulis dengan menggunakan 
metode interview dan observasi meneliti tentang 
bagaimana pengaruh tradisi petik laut pada keberagamaan 
Masyarakat Pugerkulon. Menurut Peter L. Berger, bahwa 
setiap lestarinya sebuah tradisi di masyarakat akan 
melindungi bagaimana keberagamaan yang ada di dalam. 
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Namun demikian lama temuan penulis apa yang 
dioptimiskan Peter L. Berger ternyata berbeda dengan 
kenyataan yang ada di lapangan. Dalam penelitian penulis 
bahkan menemukan betapa keberadaan Petik Laut ternyata 
tidak lagi memiliki pengaruh yang positif bagi situasi sosial 
keberagamaan yang ada. 


Pelaksanaan upacara itu memang sarat dengan 
simbol-simbol agama. Akan tetapi nilai-nilai ajaran 
adiluhung dalam upacara tersebut tidak lagi teraktualkan 
dalam hidup para neleyan. Formalisasi budaya agaknya 
berimplikasi pula pada formalisasi keberagamaan, sehingga 
agama hanya dipahami sebagai ritus religiusitas, yang itu 
tidak terkait dengan kehidupan sehari-hari. 


Ritual Laut Dilihat dari Sudut Pandang Budaya Dan 
Agama 


Ritual merupakan bentuk kegiatan atas kepercayaan 
yang terjadi pada sebagian masyarakat yang menganut 
kebudayaan nenek moyang secara turun-menurun.Ritual 
tidak hanya berada di darat saja, ritual dilaut juga ada, saya 
akan mengenalkan suatu kepercayaan yang terjadi di pulau 
jawa, yang ritualnya dikaitkan dengan laut, masyarakat 
pesisir pantai di laut jawa.Ritual laut yang sering dilakukan 
oleh sebagian masyarakat pesisir jawa adalah “Petik 
laut"Disebut “Petik Laut” yaitu kalau diartikan bahasa 
Indonesia mengandung arti : “Petik yang artinya Palu”, “Laut 
yang artinya lautan”para nelayan itu melepas berbagai 


AHMAD ZAINURI | 103 


sesajian, diantaranya adalah potongan kepala kerbau yang 
dihiasi dengan melati dan bunga-bungaan lainnya. 


“Petik Laut” dilihat dari sudut pandang Kepercayaan 
Budaya :Biasanya dengan diadakannya petik laut ini akan 
menambah tangkapan ikan nelayan, dan akan menghindari 
segala musibah yang terjadi di lautan. Nantinya, saat sesajen 
diarak-arak oleh para nelayan akan dilepas di lautan, dan 
setelah hilang sesajen itu, maka diteruskan dengan acara 
ritual lainnya diantaranya pancing emas, yang nantinya 
pancing emas itu akan diperebutkan masyarakat. 


Apalagi dengan adanya ritual petik laut itu, para 
nelayan percaya bahwasanya pantai akan memberikan 
keselamatan, dan menghindari dari korban jiwa masyarakat 
nelayan. Apalagi, ketika terjadinya ombak besar, dan 
bencana laut lainnya. Seperti diketahui, istilah petik laut 
yang merupakan symbol tradisi budaya pesisir nelayan 
Jawa berasal dari istilah ritual jawa ruwatan (sedekah bumi, 
ruwatan bhumi).Dilihat dari sudut pandang Agama (Islam) 
:Agama islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad s.a.w 
merupakan agama yang rahmatan li'alamin, agama yang 
membawa rahmat bagi semesta alam.mempercayai sesuatu 
hal yang menyimpang agama islam bisa dikatakan Syirik. 


Seperti adat istiadat kepercayaan diatas, “Petik Laut” 
merupakan suatu kepercayaan yang dilakukan oleh 
sebagian masyarakat pesisir pantai laut jawa dengan 
membawakan ritual yang dibarengi dengan sesajen untuk 
persembahan orang ghoib yang menghuni dilaut. Dalam 
islam mengajarkan segala sesuatu itu datang dari Allah. dari 
rezeki, keselamatan, musibah,... itu semua dari Allah SWT. 
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Sebagai umat islam, kita memang wajib untuk mempercayai 
adanya hal ghoib tapi jangan melampaui batas, karena 
nantinya jika melampaui batas menjadi teman 
syaitan.Untuk itulah kita sebagai umat islam harus 
berhatihati dan selalu berdo'a kepada Allah agar Allah selalu 
melindungi kita, menjaga iman kita dalam memahami 
sesuatu hal agar tak salah dalam pemahaman. 


Petik Laut Di Tinjau Dari Kebudayaan Dan Kesenian 
Tradisional 


Umumnya bagi orang berbahasa Indonesia, 
kebudayaan adalah “kesenian”. Yang bila dirumuskan, 
bunyinya sebagai berikut: Kebudayaan (dalam arti kesenian) 
adalah ciptaan dari segala pikiran dan prilaku manusia yang 
fungsional, estetis dan indah, sehingga ia dapat dinikmati 
dengan panca inderanya (yaitu penglihatan, penghidu, 
pengecap, perasa dan pendengar). 


Menurut para ahli filsafat, khususnya E. Kant, ilmu 
estetika ialah kemampuan manusia untuk mengamati 
keindahan lingkungannya secara teratur. Berkaitan dengan 
penilaian mengenai keindahan itu, aturan-aturannya tentu 
banyak. Sejak beribu-ribu tahun (mungkin bahkan lebih 
lama), yaitu sejak manusia purba masih hidup, keindahan 
dicapai dengan meniru lingkungan. Dalam upaya meniru 
lingkungan itu, manusia kadang-kadang berhasil menirunya 
dengan hampir sempurna. Dikatakan hampir sempurna, 
karena masih ada bedanya. Seni rupa yang meniru mirip 
lingkungan itu itu menjadi aliran yang sekarang disebut 
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“aliran naturalisme”, sementara yang berbeda dengan 
lingkungan, tetapi masih memiliki keindahan, disebut 
“aliran seni rupa primitif”. 


Perhatian Antropologi Terhadap Kesenian Tradisional 


Antropologi memang sejak lama menaruh perhatian 
terhadap kesenian tradisional. Namun kesenian bagi cabang 
ilmu pengetahuan ini tidak hanya diartikan sebagai tarian- 
tarian, tetapi terutama seni pembuatan tekstil (batik, ikat 
dan songket). Dalam hal ini, arti, kedudukan dan simbolik 
dari motif-motif yang ditampilkan dalam seni pembuatan 
tekstil ini menduduki tempat yang penting dalam 
antropologi. Namun, di samping itu, hampir semua cabaang 
kesenian tradisional pun mendapat perhatian yang 
mendalam dari antropologi. 


Berdasarkan indera penglihatan manusia, maka 
kesenian dapat dibagi sebagai berikut: 1. Seni rupa yang 
terdiri dari (a). seni patung dengan bahan batu dan kayu, 
(b). seni menggambar dengan pensil dan cat minyak atau 
cat air, (c). seni pertunjukan yang terdiri dari (a). seni 
drama dan (b). seni sandiwara. Dalam seni pertunjukan, 
indera pendengaran sebenarnya juga turut berperan, oleh 
karena itu di dalamnya diolah pula berbagai efek suara dan 
music untuk menghidupkan suasana. 


Berdasarkan indera pendengaran manusia, maka 
kesenian dibagi ke dalam: (1). Seni musik, (termasuk seni 
musik tradisional), dan (2). Seni kesusasteraan. Cabang 
kesenian yang tersebut terakhir ini juga termasuk dalam 
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bagian ini karena dapat pula dinikmati dan dinilai 
keindahannya melalui pendengaran (yaitu melalui 
pembacaan prosa dan puisi).88 


Kebudayaan Dan Antropologi 


Kebudayaan adalah segala hal yang dimiliki oleh 
manusia yang hanya diperolehnya dengan belajar dan 
menggunakan akalnya. Manusia dapat berjalan karena 
kemampuan untuk berjalan itu didorong oleh nalurinya, dan 
terjadi secara alamiah. Tetapi berjalan seperti seorang 
prajurit atau sebagai seorang peragawati hanya dapat 
dilakukan dengan belajar dan menggunakan akalnya. Oleh 
karena itu berjalan seperti prajurit atau peragawati adalah 
“kebudayaan”. 


Untuk merumuskan konsep “kebudayaan” dengan 
suatu definisi telah banyak diupayakan orang, tetapi 
walaupun dalam tulisan-tulisan ilmiah yang pernah 
diterbitkan sedikitnya telah ada 177 definisi, definisi yang 
benar-benar terasa mantap itu belum ada. Para ilmuwan 
ilmu-ilmu sosial di Indonesia umumnya mengenal definisi 
dari guru besar ilmu hukum adat dan sosiologi Universitas 
Gadjah Mada, Djojodigoeno, yang menyusun definisi yang 
mengandung bagian yang bunyinya ....... "cipta, rasa dan 
karya”...., sayang bahwa definisi tersebut terlampau 
bernada jawa. Aspek pikiran yang merupakan pokok dari 
tiap kebudayaan, dengan demikian “kebudayaan” dapat 


8  Koentjaraningrat.Pengantar — Antropologi — II.(Jakarta: — PT.Rineka 


Cipta.2002),19-20. 
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diartikan “pikiran dan akal”. Unsur-unsur dalam 
kebudayaan: sistem ekonomi, sistem teknologi, religi, 
kesenian, sistem pengetahuan dan pendidikan, organisasi 
sosial, bahasa. 


Kebudayaan adalah segala pikiran dan perilaku 
manusia yang secara fungsional dan disfungsional ditata 
dalam masyarakatnya. Bagi umum “kebudayaan” masih 
diartikan sebagai “kesenian”.84 Dalam buku antropologi II 
pada bab IX di tuliskan tentang teori ruh, yang coba saya 
kaitkan dengan adanya kebudayaan petik laut. Teori ruh, 
merupakan teori yang berasal dari sarjana antropologi 
Inggris E.B. Tylor, sifat abstrak dari ruh menimbulkan 
keyakinan pada diri manusia bahwa ruh dapat hidup 
terpisah dari tubuh jasmaninya. 


Pada tingkat tertua dalam evolusi religinya, manusia 
percaya bahwa makhluk halus yang tidak dapat ditangkap 
oleh pancainderanya, dapat melakukan hal-hal yang tak 
dapat dilakukan manusia. Makhluk-makhluk halus tersebut 
mendapat tempat yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia, sehingga menjadi obyek penghormatan dan 
penyembahannya yang dilakukan dengan berbagai upacara- 
upacara, doa, sesajian, korban dan lain sebagainya. Oleh 
Tylor religi tersebut disebut animism.85 


8 Jhid, 11-13. 
5 Jhid, 195-196. 
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Pengaruh Agama Islam Dalam Tradisi Petik Laut 


Dahulu memang tradisi “Petik Laut” ini berupa 
larung saji yang dihanyutkan, karena masyarakat terdaluhu 
masih percaya dengan kekuatan animisme dan dinamisme 
yang merupakan bagian dari tradisi lokal yang dianggap 
dekat dengan kesyirikan, kemudian munculah berbagai 
pengaruh agama Islam dalam ritual, dan akhirnya tradisi 
petik laut saat ini telah menghilangkan larung saji atau 
menghanyutkan sesajian ditengah laut menggunakan kapal 
berukuran kecil yang didalamnya terdapat berbagai macam 
buah-buahan, tumpeng dan kepala sapi, tapi hal tersebut 
dianggap syirik oleh agama Islam baik para ulama maupun 
masyarakat, sehingga sekarang tradisi ini dikaitkan kental 
dengan budaya Islam, sehingga larung sesaji digantikan 
dengan kegiatan yang lebih memperlihatkan budaya 
kelslaman didalamnya. Adanya larung sesaji ditengah laut 
digantikan dengan tumpengan atau tasyakuran dan hiburan 
seperti pagelaran musik campursari, pertunjukkan wayang, 
dll. Dan cara tersebut diselenggarakan semalam suntuk. 
Selain acara-acara yang disebutkan diatas, tradisi petik laut 
juga dimeriahkan dengan arak-arakan perahu nelayan 
ditengah laut. Dan warga sangat antusias dengan tradisi.86 


Sh ttps://plus.google.com/105534270227123549530/posts/SXZshK2OW7k. ( 
Dikases pada, Oktober.2017. 
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